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“Donyan menyebut Name Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mebapenyayang. 
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Thaabas, (OS. H1) Kami tidak menurunkan al-Omr-an ini kepadaman agar 
kara menjadi seb, (OS. M62) tetapi sebagai peringatan bagi orang yang 
takut fkepada Alluh), (OS. HG3) yaitu diturunkan dari Alah yang men 
ciptakan bremi dan langit yang Enggi (OS. 204) (Yaitny Yang Mobaperrurah, 
yang bersemayam diatas Ary. (OS. 2015) Kepenyaan-Nya-lak semua yang 
ade di langit, semua yang di bini, semua yang di antara keduanya dan senin 
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yang di bawah tanah. (OS. 2016) Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu, 
maka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia yang telah tersembunyi. (OS. 
20:7) Dialah Allah, tidak ada Ilah (yang berbak diibadalhi) melainkan Dia. 
Dia mempunyai al-Asmaa-u! Husna (nama-nama yang baik). (OS. 20:8) 


Pembahasan tentang huruf yang terpotong-potong telah diberikan 
pada awal surat al-Bagarah yang tidak perlu untuk diulangi lagi. 


Firman Allah Ta'ala: & 2 les ala Bpr bp "Kami tidak menurun- 
kan al Juran ini kepadamu agar kamu menjadi susah, “Juwaibir meriwayatkan 
dan adh-Dhahhak, setelah Allah menurunkan al-GJur-an kepada Rasul-Nya #8, 
maka beliau dan juga para Sahabatnya melaksanakannya, lalu orang-orang 
musyrik dan kaum Curasy berkata: “Al-GJur-an ini udak diturunkan kepada 
Muhammad agar dia menjadi susah.” Maka Allah Ta'ala menurunkan ayat 
imi: & ag sed KIA Vla Jerah BEA LIU ab p “Ihaahaa. Kami tidak 
menurunkan dl OJuran ini kepadamu agar kamu menjadi susah, tetapi sebagai 
peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah)" Kenyataan yang terjadi tidak 
seperu yang diaku oleh orang-orang sesat itu, tetapi barangsiapa yang diberi 
ilmu oleh Allah, berarti Dia telah menghendaki kebaikan yang banyak baginya, 
sebagaimana yang ditegaskan di dalam kitab ash-Shabihain dari Mw'awiyah, 
di mana dia bercerita, Rasulullah && bersabda: 


a93 5 Ha aa Fa, 4 Pa 
Go aki GA aa) 


“Barangsiapa yang Allah menghendaki kebaikan baginya, maka Dia akan 
memahamkan ilmu agama kepadanya.” (HR. Al-Bukhan dan Muslim). 


Mengenai firman-Nya: $ it ale mil Cu ist p “Kami tidak 
menurunkan al-Onr-an ini kepadamu agar kamu menjadi susah," Gatadah 
mengemukakan: “Tidak. Demi Allah, Allah tidak menjadikannya sebagai 
suatu yang menyusahkan, tetapi justru Dia menjadikannya sebagai rahmat, 
cahaya, dan petunjuk menuju ke Surga.” mi SE YI p “Tetapi sebagai 
peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah) "Sesungguhnya Allah menurun- 
kan Kuitab-Nya dan mengutus Rasul-Nya sebagai rahmat yang dilimpahkan 
kepada para hamba-Nya agar orang yang ingat semakin ingat, dan orang yang 
mendengar bisa mengambil manfaat dari apa yang didengarnya dari Kitab 
Allah. Dan al-Yur-an merupakan peringatan yang diturunkan oleh Allah 
yang memuat ketetapan halal dan haram-Nya. 


Firman-Nya: 4 al ea Lana Ta “ja aan en b “Yattu, diturunkan 
dari Allah yang menciptakan bumi dan langit yang tinggi." Artinya, al-Yur-an 
yang datang kepadamu, hai Muhammad, adalah diturunkan dan Rabb-mu, 
Rabh pemelih ia segala sesal sekaligus pemiliknya Yang kuasa atas sepala 
yang Dia kehendaki, yang Dia telah menciptakan bumu dengan kerendahan 
dan kepadatannya, juga menciptakan langit yang tinggi dengan ketinggiannya 
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dan juga kelembutannya. Telah disebutkan dalam hadits yang dishahihkan 
oleh at-Tirmudzi dan juga perawi lainnya, bahwa ketebalan setiap langit itu 
sama dengan perjalanan lima ratus tahun, dan jarak antara satu langit dengan 
Jangat lainnya sama dengan penjalanig lima ratus tahun. 


Firman-Nya: $ & | eh "pat ai (Yartu) Yang Mahapemurah, 
yang bersemayam di atas Arsy. " Pembahasan mengenai hal ii telah diberikan 
pada surat al-A'raaf , sehingga tidak perlu untuk diulang lagi di sim. Jalan 
yang paling selamat dalam hal tersebut adalah manhay Salaf, yawu menetapkan 
apa yang terdapat didalam alJur-an dan al-Hadits tanpa takyif (menanyakan 
bagaimana), tabrif (penyimpangan), tasybih (penyerupaan), ta 'thy) (penolakan), 
dan tamtsi! (persamaan). 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya: 
Ma Jay laga eh Ai ay pa au Up “Kepunyaan-Nyalah semua 
yang ada langit, semua yang di bumi, semua yang di antara keduanya dan semua 
yang di bawah tanah," Maksudnya, segala sesuatu adalah mulik-Nya, berada di 
bawah kendali, kehendak, keinginan, dan keputusan-Nya, dan Dialah Pencipta 
semua itu sekaligus Rajanya dan juga Rabb-nya, yang tiada Ilah (yang berhak 
dubadahu) selam Dia, dan tidak juga ada Rabb selain Dia semata. 


Firman- Nya: $ SAI cela, $ "Dan semua yang ada di bawah tanah." 
Muhammad ban Ka'ab mengatakan, yakni, apa yang terdapat di bawah bumi 
ketujuh. Wallahu a'lam, 


Firman-Nya: & ai II Ls Up Jalu "ISS Ob “Daan jika kamu me- 
nperaskan ucapanmu, maka sesungguhnya Dia aa rahasia yang telah 
tersembunyi” Maksudnya, yang menurunkan al-tpur-an mi adalah Rabb yang 
telah menciptakan bumu dan langit yang tinggi, yang Dia mengetahui segala 
rahasia dan yang lebih tersembunyi lagi. "Ali bin Abi Thalhah berkata dari 
Ibnu “Abbas: $ cie "ad Hay p "Dia mengetahui rahasia yang telah tersembunyi," 
Dia mengetahui: $ "5 & “assirra” adalah apa yang dirahasiakan oleh anak 
cucu Adam di dalam dirinya. 4 ,—s!: $ “Wa akhfaa," yakni apa yang ter- 
sembunyi pada anak cucu Adam yang dia akan menjadi pelakunya sebelum 
dia mengetahunya. Dengan demikian, Allah Ta'ala mengetahui semuanya 
itu. Ilmu-Nya tentang hal-hal yang telah berlalu dan yang masih berjalan 
adalah satu. Dan bagi-Nya, dalam hal itu, semua makhluk : adalah seperti satu 
jiwa. Itulah makna firman-Nya: $ 32-15 oi Y) SY Salat b “Tidaklah 
Allah menciptakan dan membangkilkanna (dari dalan kubur) Len melainkan 
hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja. " (GS. 
Lugman: 28). 


Ih 13 


Mengenai firman-Nya: $ A8 A0 Um p "Dia mengetahui sepala rahasia 
dan yang telah tersembunyi, ' 'adh-Dhahhak mengatakan, yang disebut rahasia 
adalah yang terbetik di dalam jiwamu, sedangkan Yang tersembunyi adalah 
apa yang belum terbeuk di dalam dirimu. 
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Sedang menurut Sa'id bin Jubair, artinya kamu mengetahui apa yang 
kamu rahasiakan hari ini, tapi tidak mengetahui apa yang kamu rahasiakan 
besok, sedang Allah “Lg mengetahui ana Yang kamu rahasiakan hari 1 Ini dan 
apa yang kamu rahasiakan besok. 


Mujahid mengatakan: $ , s1, p “Dan yang telah tersembunyi," yakni, 
rasa Was-was, 


Firman Allah Ta'ala: 6, z-- 29 NA AO TIARA Bi Z1 p "Dialah Allah, tidak 
ada Hah (yang berhak diibadahi) mel melainkan Dia. Dia mempunyai al-Asmaa-ul 
Husna (nama-nama yang baik)" Maksudnya, Rabb yang telah menurunkan 
al Jur-an kepadamu itu adalah Allah yang tiada Ilah (yang berhak dubadahi) 
selun Dia, yang mempunyai nama-nama yang baik (Asmaa-ul Husna) dan 
sifaw-sifat yang unggi. Dan telah dikemukakan penjelasan beberapa hadits yang 
berkenaan dengan Asmaa-ul Husna pada bagian akhir dari surat al-A'raaf. 
Alhamdulillah. 
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Apakah telah sampai kepadamu kisah Misa? (OS. 2019) Ketika ia melihat 
api, lalu berkatalab ia kepada keluarganya: “Tinggallah kamu fdi sini), 
sesungguhnya aku melibat api, mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit 
daripadanya kepadamu atau aku akan mendapat petunjuk di tempat api 
itu" (OS. 20:10) 


Dari sini, Allah Tabasraka wa Ta'ala mulai menceritakan kisah Musa 
dan bagumana permulaan wahyu yang diberikan kepadanya serta firman-Nya 
yang disampaikan langsung kepadanya. Hal itu berlangsung setelah Musa 
menyelesaikan waktu yang ditentukan antara dirinya dengan (mertua) nya 
(Nabi Syu'ub 2622)dalam menggembalakan kambing. Dia dan keluarganya 
berangkat menuju Mesir setelah sekian lama meninggalkannya, lebih dari 
sepuluh tahun. Dia bersamanya isterinya. Lalu dia tersesat, yang waktu itu 
malam sangat dingin. Kemudian dia singgah di suatu tempat antara bukit dan 
gunung dengan cuaca yang sangat dingin di musim dingin dipenuhi dengan 
awan, kegelapan, dan berkabut. Dia berusaha mencari percikan api dari ben- 
turan batu untuk memberi kehangatan, sebagaimana yang sudah menjadi 
kebiasaan baginya. Tetapi dia tidak mendapatkan percikan api darinya. Keuka 
keadaan seperti itu, tiba-tiba muncul api dari samping gunung Thursina, 
maksudnya, muncul api dari samping gunung yang berada di sebelah kanannya. 
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Kemudian dia ena Nan hal itu kepada keluarganya, 

Hit Mia atas dal | 9 “Sesungguhnya aku melihat api, mudah- 
midahan aku dapat sana an Kedia | darinya kepadamu," yakni, sepercik api. 
Dan dalam ayat yang lun: 

RJ opa Karkae al |& "Atau (membawa) sesulub api.” Yakni, bara api yang menyala. 
5 Ajari “Sp "Agar kamu dapat menghangatkan badan." (OS. AH Jashash: 


29), yang menunjukkan adanya hawa dingin. 


Firman-Nya: # aa ? "Sedikit fapt),“ menunjukkan adanya kegelapan. 
Firman-Nya: $ ss SD Je Sel p “Atan aku mendapat petunjuk di tempat 
api it “Yakni, siapa yang menutjukkan jalan kepadaku. Hal itu menunjukkan 
bahwa dia telah tersesat. Sebagaimana yang £ dikatakan ats Tsauri dari Ibnu 
"Abbas, mengenai firman-Nya: $ sb LI Je Isl, p "A tam aku mendapat 
petunjuk di tempat api its," dia mengatakan, yakni, siapa yang menunjukkanku 
jalan, yang pada waktu itu mereka dalam keadaan kedinginan lagi tersesat. 
Ketika melihat api, Musa pun berkata, kalau memang aku tidak mendapatkan 
seseorang yang bisa menunjukkan jalan kepadaku, aku akan bawakan kepada 
kalian api yang bisa kalian nyalakan. 
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Maka ketika ia datang ke tempat api itu, ia dipangsil: “Hai Musa. (GS. 
20:11) Sesenggubnya Aku ini Rabb-mu, maka tanggalkanlah kedua terompab- 
mu, sesungguhnya kamu berada di lembah yang suci, Thuwa. (GS. 20:12) 
Dan Aku telah memilibinu, maka dengarkanlah apa yang akan diwahyukan 
(kepadamu). (OS. 20:13) Sesengguhnya Aku ini adalah Allab, tidak ada 
Nah (yang bag) selain Aku, maka beribadahlab kepada-Ku dan dirikanlah 
shalat untuk mengingat-Ka. (OS. 20:14) Sesungguhnya bari Kiamat itu 
akan datang, Aku merabasiakan f(wakrunya) agar supaya tiap-tiap diri itu 
dibalas dengan apa yang ia nsabakan. (OS. 20:15) Maka sekali-kali jangan- 
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lah kamu dipalingkan daripadanya oleh yang tidak beriman kepadanya 
dan oleh orang yang mengikuti hawa nafsunya, yang menyebabkanmu 
binasa.” (OS. 20:16) 


Allah Ta'ala berfirman: # Wii Tas $ "Maka, ketika ia datang ke tempat 
api 1, "yakni, ia mendekati api itu, & 264 yag Y “Ja dipanggil: Hai Musa. 
"Tar (5 AP “Sesungguhnya Aku ini Rabb-mu," yakni, yang berbicara dan 
berfirman langsung kepadamu. $ 25 ' aleh p "Maka tanggalkanlah kedua 
terompahmu.” Ali bun Abi Thalib, Abu Dzarr, Abu Aryyub, dan tidak sedikit 
dari kaum Salaf mengarakan: “Kedua terompah itu berasal dari kulir keledai 
yang kurang baik.” Ada juga yang mengatakan: “Allah menyuruh Musa 
menanggalkan kedua terompahnya itu sebagai penghormatan bagi tempat 
tersebut.” Sedangkan Sa'id bin Jubair mengatakan: “Sebagaimana seseorang 
diperintahkan untuk menanggalkan kedua terompahnya jika hendak me- 
masuki Ka'bah.” Ada juga yang berpendapat: “Agar Musa menginjak langsung 
tanah suci itu dengan kedua kakinya dalam keadaan udak beralas kaki, tanpa 
aa yang melapisinya." Dan ada juga yang berpendapat lain. Wallahu 
a 


Firman-Nya: bejo $ “Thuwa. "Ali bin Abi Thalhah bercerita dari 
Ibnu Abbas: “Yaitu nama lembah.” Demikian juga yang dikatakan beberapa 
ulama lannya. Dan berdasarkan hal itu, penyambungan di sim sebagai pen- 
jelasan. 


Firman- Nya: $ S6 As 5 1, “Dan Aku telah memilihmu." ia 
ayat Ini Sama seperti firman- Nya: NI Aa Lap ol Pr Janda #! ala sia 
“Hai Musa, sesungguhnya Aku memilih an ab en Ra dari manusia yang 
lain (di masamu) untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara langsung 
dengan-Kn." (OS. ALA raaf: 144). Yakni, kepada seluruh ummat manusia yang 
ada pada masanya. Ada juga yang mengatakan, bahwa Allah Ta'ala berfirman: 
“Ha Musa, apakah kamu tahu mengapa Aku mengisrimewakan dirimu di 
ANTArA SEMUA LINA MANIA untuk Aku ajak berbicara langsung dengan-Ku?" 
“Tidak,” jawab Musa. Allah berfirman: “Karena tidak ada seorang pun yang 
bertawadhu' (merendahkan diri) kepada-Ku melebihi tawadhu' mu." 


Firman-Nya: $ pl miveb “Maka dengarkanlah apa yang akan 
diwahyukan (kepadamu). Maksudnya, sekarang dengarkanlah apa yang akan 
Aku katakan dan wahyukan kepadamu. “Sesungguhnya Aku ii adalah Allah, 
tidak ada Ilah (yang hag) selain Aku," dan inilah kewajiban pertama yang 
dilimpahkan kepada para mukallaf, yacu hendaklah mereka mengerahui 
bahwasanya udak ada Ilah (yang hag) kecuah Allah, yang riada sekutu bagi- 
Nya. 4 — la b “Maka nk Aku," yakni, esakanlah din-ku dan 
sembahlah na dengan tidak menyandingkan sekutu selain diri-Ku. 


disi “AI iWal », p "Dan dirikanlah shalat untuk mengingat-ku." Ada 
yang mengatakan, artinya, dirikanlah shalat untuk mengingat diri-Ku. Ada 
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juga yang mengatakan lain, artinya, diokantah shalar pada seat engkaa ngan 
kepada-Ku. Pendapat yang kedua itu didasarkan pada apa yang dicrw nyarkan 
Imara Ahmad, dar: Anas, dan Rasuluah RL, di ana helisu bersabda: 
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“laka salah seorang di antara kalian terudur sehangga terungpal shalir acu 
lupa menperjakannya, maka hendaktah dia mengerjakannya pads saat dia 
ingar, karena sesungguhnya Allah Ta'ata telah berlarian: Dan diukandah 
shatat witok mengangat diri.” 


Kan dalarn kitab a55 Shaleh dio wayarkan dari Anas, dimana dia 
bercerica, Rasulullah 58 bersabda: 


TAI dah Yi Ka di Hu bb B0 ge H3) 
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“Bacampsrapst Tapa shalat ata tertidur sehangga tdak mengerjakannya, maka 
kafararnva adalah hendaklah dia mengerjakannya jika dia mengingarnya, dan 
tidak ada kafarat lam selain its." 


Dan fianan- Nya: 6 LEK 3d “Seomggulnnya bari Kiwosat ita seken 
datang." Mabsudawa. hari Kiamat Ir pasti terjadi, tidak diracukaa lagi dan 
menjati Sea ut keharusan. “Ali bin Abi Uhaltah menceritakan dari Ehm “Abbas, 
Pakai BSD Ab merahasiakan Paaletnya) " Dia menyarakaa “Aku adak 
mermperlihaakar kepada secriap puo selain dini-ku. Audi mengatakan: 
“Tulak seorang pun dari percdeduk lang dan bun 2m melanikan tekah db- 
s0mbanyikan darinya pengetahuan testang hari Kiamat.” 


Firman Allah Seo XS gp Apar sapurya risapertap diri 
ito dibalas dengan apa yang dintabakannya," Maksudnya, Aku past: menutarang- 
kam tar Kotaenat urtak mereberikan batasan kepada sedap oneng atas apa yag 
dekerjakaan ya, 


Psrman-iya? # te ae YA sa tata SE 2) SP "Mako sekatiduadi janganlah 
hasan dipalingkan dari padanya meh yng tidak beriman kepadanya." Tang 
TH? 2 sad ai dat Fa kebarinah 1 Tati add ak #eTiay individu dari 1 at Tal mukaltaf, 
Yakni, janganfah kalian mengikut jalani oran gorang yang mendusrakan hari 
Kiara dam lebih memilih kenik maran dananya, menderbakar mannya sera 
mengikut bawa nafsunya. Barangsiapa mengikut: mereka dalam melak Laba am 
bal tersebut, maka dia henar-benar telah gawat lagi merugi, & 435 & “Yang 
pngoelkalikan kerena binasa,” Yah, banear dan kenyan. 
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Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa? (OS. 20:17) Berkata Misa: 
“Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku pukul (daun) 
dengannya untuk kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan yang lain 
padanya,” (0S. 20:18) Allah berfirman: “Lemparkanlah ia, hai Musa!" 
(OS. 20:19) Lalu dilemparkannyalab tongkat itu, maka tiba-tiba ia men- 
jadi seekor ular yang merayap dengan cepat. (OS. 20:20) Allah berfirman: 
“Pepanglah ia dan jangan takut, Kami akan mengembalikannya kepada 
keadaannya semula, (9S. 20:21) 


Ini merupakan bukti dari Allah Ta'ala bagi Musa #5 sebagai mukjizat 
yang besar, diluar kebiasaan lagi nyata, yang menunjukkan bahwasanya tidak 
ada yang mampu melakukan hal tersebut kecuali hanya Allah 38. Dan bahwa- 
sanya tidak ada yang membawanya kecuali Nabi yang diutus. 


Firman-Nya: $ 26 Ob 2G p "Apakah itu yang di tangan kanan 
mu, hai Musa?” Sebagian ahli tafsir berpendapat, Allah Ta'ala mengatakan hal 
itu kepada Musa hanya sebagai sapaan kepadanya. Ada juga yang berpendapat 
lan, bahwa Dia mengatakan hal itu kepada Musa sebagai suatu kepurusan. 
Dengan pengertian, apa yang ada di tangan kananmu ini, yaitu tongkatmu 
yang kamu kenal, maka kamu akan mengetahui apa yang akan Kami perbuat 
dengannya mg 


ag Bling la p "Apakah Gerah tangan kananmu, hai Musa?" 
dalam bentuk pertanyaan keputusan. $ GIE VA Gis: ja Jep “Berkata Musa: 
Ini adalah tongkatku, aku bentelekan ptk" yakni, bersandar padanya pada 
saat berjalan. 4 ,—# le — C8 p "Dior aka pukul (daun) dengannya untuk 
kambingku,” yak, aku goyang pohon agar daun-daunnya berjatuhan untuk 
menggembalakan kambingku. 

“Abdurrahman ban aJasim mengatakan dari Imam Malik: “Ahhisysyu 
berarti, seseorang meletakkan tongkat melengkung pada dahan pohon, lalu 
menggerakkannya sehingga daun dan buahnya berjatuhan tanpa mematahkan 
pohonnya.” Demikian juga yang dikemukakan oleh Maimun bin Mahran. 
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Ah 


' r Ar —. NN Nia : ' - 
Pirena Nyai Ga Ai nga ah Dhan baper ada dag keperinan 
yang Jate padanya,” Yakat, perbaau kepenangan, manfaat dan keburukan 
dat gefannn LE 


Firtan- Nya hebih lantut: $ Lpopl in JG "Allah bonfiremane "Lempar. 
karilah ig, har Musa?” Yakot lemparkanlah tongkat yang acda di ranganana itu, 
hat Masi, # LH tam obi Kriti $ Tadu dilemparkannyalah Bosan Gta, Neha 
teita-d Eng 12 prerrjadi sevkor ala yang merayap dengan cepar. " Yakra, prada saat 
Aru juera mongkae tersebar menjadi seekor ular yaris satgas besar lagt panjang 
yang bergerak merayap dengan cepat. Dan ternyaia dia bergoyang seakan-akan 
1g LEL Jaa, Sepenas ulat yang paling cepan bergerak, tetap aa kecil. Sedangkan 
takar Kusir uu amat besar dan ampat cepat wecakang ya, & as 9 "Herayap dengan 
ceme "yakni berjaian atu berpoyage-poyagp, Setelah Musa menyaksikan hal 
Tu, 3itaka Musa berbadik tanpa elibar lagi kebelakang, keamudan tia pergi. 
Lalu dia ingat kepada Rabh-nya sehingea iba berhenri karena raerasa malu 
cerhadap- NYA, Selanjutnya, dea disero: “Flu Musa, kembablah ke temparmy 
seryala." taka Musa nan kembali sedang dia benar-benar anerasa kerakatan, 
Lalu Altah Se berfirman: & 4 $ "Pepareglad za, " dengan tangan kananntu, 

AE bala GRI "Dian jangan taka, Kermi akan menpenubalitan 
nya aa kepada keseannnya se mala." 


ada gx atu, dr atas tubuh Musa terdapar baju jabah dari kulit wol, 
kafu dia reeroasokenya dari selusretanya. Setelah diperintahkan untuk me- 
megangp ya, Musa melipat upung baju pada tangannya, maka Malarkar berkata 
kepadanya: "Har Musa, hagannanag menurutrou, jika Allah mengirukan apa 
yang kamu cekum itu, apakah palbah tu akan berarea bayimu?” “Tidak, tetap: 
Aku an seorang yang lemah dun dan kelemahan, aku diciptakan." Kemudiar 
dita melepaskannya dari cengannya lala melerak kann ya di xubut udar tergehuat 
selungga dra mendengar gesekan ae dan tarmmestaring, lalu dia menargkap- 
nya dan ternyata dia sudah menjadi tongkat yang dinulikinya, dar ternyata 
tanganya sudah berada dr tempat dimuna dia pudetak angsa jika ala bersandar 
dlanngra data hat ya, Oleh karena ira, Allah Tarala berfirman: 
E PA ne Lha p "Kami akan mengembalikannya kepada keredaan ya 
semat 3, "yakm, keadaan semula yang kamu ketidum sebelum ini. 
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Dan kepitkantah tangan ke Dis pisoaya ig keluar menjadi putih 
pemkerlang bengu cecat, sebamai senbfizat pama bai Pprutad, KOS. 20100) amat 
Keni perlihatkan kepada sebagian dan tendodtanda keknasaan Kasi 
yang sngat Deter, (OS, 20529) Pergihah kepada BirPaang sesangonhanya fa 
ifp melampar batas "OS, 20124) Berkata Musa: "Ya Rebbkn, Japangkan- 
Tah autukkn dadaku, DOS. 2015) den sandabkanlah satukan erasanken, 
(US. Mk26) dan lepaskanlah kekakkean Nidabku, (OS, 20227) supaya mereka 
mengerti perkarankn, OOS. 2020) den jadikanlah anna seorang pern- 
bantu den keluargaku, (OS. 20529) patin) Hart sendarata, (OS, 250 
termbkanlah Jdenwan dia kekpatanka, DOS, FRAN dan jadikanlah dia sekam 
dada mrnseraen, (OS, 2GA3I supaya kami banyak bertaiih kebada Engkan, 
(OS, 203931 dan banyak mengingat Engkan. (05. 20194) Sesunggnbaya 
Engkan adalah Meabemelibat Pecadaan bani "03. 2063) 


hnidah buket kedua hasi Musa M6, yamu bahwa Alfah telah memenntah- 
kannya untuk memasukkan tangannya ke teher baju, sebagaimana yang 
ditegaskan dalam ayat yang Jain, Ci sini pun halitu diungkapkan dengan 
yes Ta melalu ferman- My & L-t3 3 Bh Lesi) $ “Dan tepitkanlah tanpanan 
ke Peta, in ayat yang kun, Ima berfirmar 
EN PEP BA ar MEA ME Oa nia nm! 1d "Ig dekapkan- 
ip kedua tangan fee dada Parag ketakutan, mngkia yanre demikian ine adalah 
dna maekngat dari Kabbartn frang akan ham badankani kepada Fi'ann dan 

Ore besa peni besarnya "1S. Aldgashash: 32). 


Mainahid mengatakan: "Masukkanlah tanganmu ke keiakemna, telapak 
kangane berada da bawah lengan. Jika Musa $ES memasukkan tangannya 
ke leher bajunya, laha mengefnarkarnya kembali, maka akan keluar warna 
putih wang berkilauan, seakan-akan 1g adalah porongan dani bulan.” 


(2 
20. 
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Farman-Nya: Gay 8 pelk pop “Nhoayg Id kelar menjadi putih 
Cerang tanpa cacat, "yakrii, tanpa belang dan ndak juga penyaka sera tanpa 
cela, Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, Majahtd, Thrintah, 
Catadah, asih Miablyak, as Sud, dan sedan mereka. Dengan demuktan, Musa 
mengetahui bahwa dirinya telah berteman dengan Rabun &. 


(Meh karena xu, Allah Ta'ala bertinna: & Pe ai, an bd Untk 


Kami perlihatkan kepadamu sebagian dari tanda-tanda keknasaan Kan yang 
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sangat besar." Wahab mengatakan: “Rabh-nya berkata kepadanya, “Mendekarah 
kepadanya. Dig maesih teras mendekatinya sampai dia menyandarkan pung- 
yungnya ke sebuah barang pohon, selungga daa bia meruruasan diri dan ras» 
pakut pan bolang, Dia pun menyatukan tangannya pada tongkat itu seraya 
menunttukkan kepafa dan lehernya." 


Firman- Nya: Gasal ea Pia 9 "Pergilah kepada Fiateng sesaong 
gnbnya da telah melarapar batas. "IWtaksudnya, pergilah kepada Fir'aua, raja 
Mesir yang ergkat telah pergi melarikan dini darinya. Serulah dig untuk ber 
ibadah kepada Allah semara, yang mada sekutu bagi-Nya, Perintahkan dia 
untuk berbuat baik kepada Pare Israif dari tidak menyikss mereka, karena 
sesungguhnya dia penardenar telah metarpam batas, serta lebih mengurama- 
kan kehidupan dunia dan metap akan Rabb yang Mahanggi. 
bsa Rj Jen af Jala Lgi An Jah "Anta berkata: Ya Rabu, lapongkandah 
pnttokku dadaku, dan mudabkenlak satuba Artis Ata, 


Hal 14 merupakan permintaan dari Musa #8 kepada Rabb-nya 355, 
agar Utz melapangkan dadanya dalam mengemban apa yang dengannya dia 
dkt, D4 mana Alah 1efah menyuruhnya dengan suatu hal yang sarigat : agung, 
Lha mengutusnya kepada raj y1ng paling berpengaruh di muka bumi ini 
practa saat anu, palmig beneis, paling kuftir: paling banyak mnermuhka bala reretara, 
paling sewenaneewenang, dan paling ingkar, Dita sungguh keterlaluan, dh mang 
dia mengaku bahwa dia tidak mengenal Allah dan tidak juga memperkenalkan 
bagi saxyamnya Rab lan selam dirinya. Demukianlah, sedang Musa peraah 
naggal dr kechaman Firaun ketika kecil, di kamar Fi gun dan balikan yidur 
di atas kasurnya, Kemudian dia membunuh seseorang di antara mereka, se 
hingga dia rakut mereka juga aki tasmbunuhnya, Lalu dia pur lart dari 
nteraka, selama sekian niasa ina, Serelah ata, Rabtenya 25 mengutusnya kepada 
mereka Jagi untuk memberikan peringatan seraya mengajak mereka kepada 
Allah 58 agar mereka beribadah kepada-Ny4 sertata, yang Wada sekutu basi- 
pia. 


(Beb karena ito, Musa berkaca #3. Ppap IS TA aa Sp 
“Berkata Misa, Ya Kabbn, tepanpkerkak rentukku dadakn, dan mendalikantah 
umtakkn masang," Yakni, jika Engkau udak menjadi penolong, pembela, 
pembantu dar pengayomku, niscaya tadak ada kekuatan padaku untuk mu- 
bekukan hal tersebut. & S3 i pia: Pa ALA ui D “Dan lenastanlah he 
kakran lidahku, supaya mereka mengerti perkasanka.” 


Yang demiksan atu, karena cha pernah mengalanu pelat (cadeh), yakni 
ketika ditavarkan kepadanya tamah kurma dan jererah bara api), lalu dis 
menptmbil irara apn dlan meletakkannya di aras lidahnya, sebagaimana yang 
akan delaskan lebih banjue, Der tedak mertota hak atu dihilangkan secara 
keseluruhan, tetapi hanya dihilangkan kesuliran berbwwara dan dapat me- 
mahamkan kepada mereka apa yang dikehendakinya, yaitu sesun dengan 
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kebutuhan, Jika dia meminta dihilangkan hal tu secara keseluruhan, niscaya 
german ya atu akan hilang, terapi para Madi ato badak merata kecuali sesuai 
dengan kebutuhan, Oleh karena itu masih ada sisa-sisa cadel itu padanya. 


Allah Ta'ala berkenan SErAYA menceritakan tentang Piraun, di mana 
da berkata & db MEI Ii PA TA LA IE “Bukankah aku lebih baik 
da orang yang boa Ini abtm yamti Jratrmny per tidak Kapal menjelaskan (perkataan 
#pah IOS Aregukhnat: 52). Yakni, fasih berbicara, 


Mengena feriman- Na: $ ii — 2 Hias Ap "Dang lepaskaniah ke 
kakuan Iidakkn, "ab Hasan ah-Bashri mengarakan: “Yakni, pelepasan satu 
kekakuan saja, seandainya Mura meraanta febih dari itu, pasti Alah akan 
meruberinya.” Ihnu “Abbas mengatakan: "Misa pernah mengadukan kepada 
Habb-nya tentang apa yang ditakurkan dari pembunuhan pengikat Fir'aun 
dan kekakuan lidahnya, karena pada lidahnya terdapat kekakuan yang meng- 
halanginya dari banyak bicara, Lalu da memurta Rabb-nya gas dibantu oleh 
saedaranya, Hitun, yang akan menjadi pendukung baginya dan menyampakan 
kara-kara darinya yang mana IWdahnya sendiri tidak begitu lancar perbucara. 
Maka Allah Ta'afa pun mengabulkan permintaannya, lalu dra melepaskan 
kekakuan ledahnya. 


Dan firman-Nya: # AP Sab P3 Menag per "Dae jadikanlah 
aka storamp pemnboanen dari kelnarpata, (yading Harun sandarakn." Ini pun 
merupakan permkitarn Musa S5, mengenal hal di fuar darinya, put bantuan 
saudaranya, Harum, Ats-Tsauri menceritakan dari Ibnu "Abbas, di mana cha 
mengatakan: “Harun diangkat menjwh Nabi pada saat Tu, kerika Musa Hx 
diangkat menjadi Nabi. Dan firman-Nya: Gigop oa AS Pen pana, Kr. 
Anatanka dengannya." Mujdud mengatakan: “Punggungku.” SA An 
UD jadntantah dia sekte dalam arasanka," yakni dalan memberikan pen 
dapatnya kepadaku. & 1,5 BE aa Mma S8 Srpaya karat banyak 
bertastih dan banyak mengingat dp." Mujabud mengarakan: “Tidaklah seorang 
hamba termasuk orang-orang yang berdaakar kepada ABah sehingga dia men 
ingat Allah baik dalam keadaan berdiri, duduk, maupun berbaring 


Dan firman-Nya lebih Janjut: & as 2S LA “Gesugepabaya 
Engkan adalah Mabamelibar (keadaan) ami " Yakat, dalam pemilihan-Mu 
bagi kami dan pemberian-Mu kepada kana berupa kenahtas sbut pengurusan. 
Mu kepada musuh-Mdu, Firaun, Pan segala pup hanya bagi-ofu dalam hal xu. 
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Allah berfirman: “Sesunggubnya telah diperkenankan permintaanmu, bai 
Musa.” (OS. 20:36) Dan sesungguhnya Kami telah memberi nikmat kepada- 
mu pada kali yang lain, (OS. 20:37) yaitu ketika Kami mengilhamkan 
kepada ibumu suatu yang diilbamkan, (OS. 20:38) Yaitu: “Letakkanlab ia 
(Musa) di dalam peti, kemudian lemparkanlab ia ke sungai (Nil), maka 
pasti sungai itu akan membawanya ke tepi, supaya diambil oleb (Fir'aun) 
musub-Ku dan musubnya: Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasib 
sayang yang datang dari-Ku: dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan- 
Ku. (OS. 20:39) (yaitu) ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu 
ia berkata kepada (keluarga Fir'aun): “Bolebkah saya menunjukkan ke- 
padamu orang yang akan memelibaranya?” Maka Kami mengembalikanmu 
kepada ibumu, agar senang batinya dan tidak berduka cita. Dan kamu 
pernab membunuh seorang manusia, lalu Kami selamatkan kamu dari 
kesusahan dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan. 


Ini adalah pengabulan dari Allah Ta'ala bagi Rasul-Nya, Musa 25 
terhadap permintaan yang diajukan kepada Rabb-nya 38, sekaligus sebagai 
peringatan baginya akan nikmar-ukmat-Nya yang telah diberikan kepadanya 
dahulu, yakni menyangkut masalah ibunya keuka menyusui dan menghundar- 
kannya dari Fir'aun dan para pengikutnya agar tidak membunuhnya. Sebab, 
dia telah dilahirkan pada tahun di mana Fir'aun dan para pengikutnya mem- 
bunuh semua bayi laki-laki. Kemudian ibunya membuatkan peti untuk Musa, 
anaknya. Selanjutnya, ibunya menyusuinya lalu meletakkan Musa di dalam 
peti itu lalu menghanyutkannya di sungai Nil, dan mengikatnya dengan tali 
ke rumahnya. Sesekali, dia pergi untuk mengikatkan tali, kemudian petinya 
itu lepas darinya dan pergi dibawa arus sungai, sehingga dia benar-benar merasa 
sedih dan terguncang, seperti yang diceritakan oleh Allah melalu firman-Nya: 
3 ja ea AP aga ba LE hi Al Sip mal p “Dan menjadi 
kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja i ia menyatakan rahasia ten- 
tang Musa, seandainya tidak Kami tegubkan hatinya." (OS. Al-Jashash: 10). 


Kemudian SungAl | itu membawa Musa ke rumah Fir'aun: 


En Tya nd 0 g sp Liu p “Maka diambillah ia oleh keluarga Fir'aun 
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yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka” (OS. Al-GJashash: 
8) Maksudnya, hal itu sudah menjadi ketetapan dari Allah, di mana mereka 
semua membunuh semua bayi laki-laki dari Bani Israil karena takut akan 
munculnya Musa. Tetapi Allah-lah yang menetapkan, dan hanya Dia yang 
memiliki kekuasaan yang agung dan kekuasaan yang sempurna, agar Musa 
tidak dibesarkan melainkan di atas tempat tidur Fir'aun, makan dan minum 
dengan makanan dan minumannya dengan disertai kecintaannya dan juga 
kecintaan Nanga kepadanya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
Gp tan Sa ea AI pa de in lal 9 “Gupaya diambil oleb (Firaun) musub- 
Ku dan musubnya, Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang 
datang dari-Ku." Yakni, Aku jadikan musuhmu mencintaimu. 


Mengenai firman-Nya: 6 — xx Dls Dal, p “Dan Aku telah me- 
limpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku,” Salamah bin Kabul 
mengatakan: “Aku jadikan hamba-hamba-Ku mencintaimu." 4 4 ye aka 
“Dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku.” Abu "Imran al-Juni me- 
ngatakan: “Diasuh dengan pengawasan Allah.” Gatadah mengatakan: “Ina 
makan di bawah pengawasan-Ku." 


Mengenai firman-Nya: # Sa Pr mai 1? "Dan supaya kamu diasuh di 
bwah pengawasan-Ku," Mw'ammar bin al-Mursanna mengatakan: “Yakni, di 
mana Aku (Allah) dapat langsung melihat." "Abdurrahman bin Zaid bin Aslam 
mengatakan: “Yakni, Aku tempatkan dia di rumah sang raja, bersenang-senang 
dan menikmati kemewahan. Makanannya di tengah-tengah mereka adalah 
makanan raja. Itulah pengasuhan terhadap Musa." 


Firman Iaya: : 
Aa AS Un Den Ay Pi SE JA Ja De —s 1 p (Yaitu) 
ketika saudaramu : yang perempuan berjalan, lalu ia berkata kepada (keluarga 
Firannp "Bolehkah saya menunjukkan kepadamu orang yang akan memelihara: 
nyar" Maka Kami mengembalikanmu kepada ibumu, agar senang hatinya." Yatu, 
ketika dia berada di tengah-tengah keluarga Fir'aun, mereka menawarkan 
para penyusu, tetapi dia menolak nya. Allah Ta'ala berfirman: 

J3 gp pena ade 5 p “Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada 
perempuan rperembuan yang man menyusufnya) sebelum itu." Kemudian datang- 
lah saudara perempuannya seraya berkata: 

e Opa a AA SA Jas Kg al uda dil Ja 8 “Maukah kamu aku tunjukkan 
kepadamu Ahlul Bait yang & akan memeliharanya untukmu dan mereka dapat 
berlaku baik kepadanya?" (G5. Al-Oashash: 12). Yakni, maukah kalian aku 
upah kepadanya? Kemudian, saudaranya itu pergi bersamanya dan mereka 
pun ikut bersamanya menuju kepada ibunya. Lalu ibunya menyodorkan 
susu kepadanya, dan Musa pun mau menyusu kepadanya. Maka mereka pun 
merasa sangat senang menyaksikan hal tersebut, dan mereka membayarnya 
untuk menyusunya. Karenanya, ibunda Musa merasakan kebahagiaan, ke- 
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gembiraan, ketenangan di dunia, sedang di akhirat akan mendapatkan yang 
lebih agung dan lebih banyak. 


Di sini, Allah Ta'ala berfirman: d3 Da3 kgag Pn gar| 2 Dl ama p 


Ja. 





"Maka Kami mengembalikanma kepada ibumu, agar senang hatinya dan tidak 
berduka cita,” yakni, karena dirimu. 4 an 2 r p “Dan ra pernah mem: 
bunuh seorang manusia," yakni, seorang Oibthi, Ra » Head $ “Lalu Kami 
selamatkan kamu dari kesusahan," yakm, apa yang ae una karena ke- 
inginan keras para pengikut Fir'aun untuk membunuhnya. Lalu dia melarikan 
diri dari mereka hingga akhirnya sampai di sumber ar negeri Madyan. Ke 
mudian orang shalih itu berkata kepadanya: 4 endah - ba 5 apa Ka pal ad Y pi 
"Jangan takut. Engkan telah selamat dari orang-orang yang zhalim." (GS. Al 
Oashash: 25). 


Firman Allah T/ala & € 5 MLS, & “Dan Kami telah mencobamu dengan 
beberapa cobaan. "Imam Abu “Abdurrahman Ahmad bin 5yw'aub an-Nasasi six 
meriwayatkan tentang penjelasan ayat in di dalam kitab at- Tafsirr dalam 


Sunannya, mengenai firman-Nya: 4 U4 25, $ “Dan Kami telah mencobamu 
dengan beberapa cobaan.” ” 
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Maka kamu tinggal beberapa tabun di antara penduduk Madyan, kemudian 
kamu datang menurut waktu yang ditetapkan hai Musa, (OS. 20:40) dan 
Aku telah memilihmu untuk diri-Ku. (OS. 2041) Pergilah kamu beserta 
saudaramu dengan membawa ayat-ayat-Ku, dan janganlah kamu berdua 
lalai dalam mengingat-Kn: (OS. 20:42) Pergilah kamu berdua kepada 
Firaun, sesungguhnya dia telah malampani batas: (OS. 20:43) maka ber. 
bicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, 
mudah-mudahan ia ingat atan takut.” (OS. 20:44) 


2 Lihat juga hadits al-Futwun. 
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/ ( 
/ ( 
/ Alah Ta'ata berfirman yang dituyukan kepada Musa #8, bahwa dia / 
N telah cinggaf menetap di tengah tengah penduduk Mutyan karena lari dari f 
N Fir'aun dan para pengikutnya, ia menggembalekan ternak milik semendanya / 
N sehingga berakhir masa yang telah ditentukan. Kemudian dia datang sesual / 
: dengan ketetapan dan kehendak Aflah zanpa melalui penetapan wakru, dan " 
segala sesuatu hanya berada di tangan Allah Tahcaraka we Ta'ala, Uralah yang 1 
mengendalikan hamba-hamba-Nya dan semua makhluk-Nya sesuai dengan f 
kehendak-Nya. Olah karera itu, Dia berfirman: # crepe pd ak ttm mp F 
"Kemudian kamu datang menurut wakta yang ditetapkan hai Musa. " Mujahid 4 
mengatakan: “Yakai, sesuai dengan waktu yang ditentukan.” “Abdurrsezag 4 
menceritahran dan Ma'mar, dari Gatadah, mengena firman-Nya: f 
PokpU A6 he Lan ep Kemudian kam datang menang waktu yang ditetap 
kan hai Musa," yakni, sesuai dengan ketetapan risalah dan kenabian. 

4 

/ 

f 

f 

/ 


Firman Allah Ta'ala: 6... LE p Dan Aku telah memuliana 
antik dim Ku" Artinya, Aku (AHazh) telah menulih dirumu sebagai Rasul bagi- 
Ku, yakni sesuai dengan yang Aku inginkan dan kehendak: 


Akltukhari meriwayatkan pada saar menafsirkan ayat tersebut, dari 
Abu Hurairah &:, dari Rasulullah 38, di mana behau hersahda: 


Ar" 1. - . 3 Lan Ea F Sa ra ir 1 - t “ PN Ni " ar Tai 4-5 -- 
andi ya ee) Gel Mamah SAI SI 3 gaya JUAN gaga pO1 ASN ) 
" - ma Tani t ntr - KN. N ri yg # Ba r - aa aa 
Kana Maka J3 amniah BiilatoNg dadla ye dil Dibatol sed dy seat JA 
sah dekor 1 Na an 5 PE na ia Pa Apa Panai S Ka Aa aan - 
Oa Pai aa ea AU KeAleu UN Bi atu disk yh HB sei 1 JO 


“Adu dan Muta perrah bertemu, maka Musa bertanya kepada Adam: "Engkau 
yang telah membuat ummat mangsia menderita dan mengehuarkan mereka 
dari Surga” Maka Adam menjawab: “Engkau Musa yang telah dipilih Allah 
untuk mengemban nsalah- ya dan Dia telah mewubh dia-Mu untuk dirinya 
sera menuraokan Taurat kepadama? "benar, Wb Musa, Adam bertanya: 
Apakah engkau mendapatkannya telah ditetapkan padaku sebelum Dia 
menciptakan dirika?' Dia menjrwab: "Ya Maka (dengan demikian) Adam 
mengalahkan Musa klengar bajjubnyah,” DR. Al Bukhart dan Musim, 


Firman- Nya: $ gtu Sel asi Lhp B "Pooilah banar beserta sandaran 
dengan merbeura ayatayat Ku,” yakni, dengan bujjah-hudiah, bukti-bukn, dan 
mtukjerat-Ku, $ Sd 5 “Dan janganlah karam berdua lalat dalam 
memebagat Ku ALE bin Abr Thalhah mengarakan dari thnu "Abbas: “Yakni, 
janganlah kadian berdua fambas." Mujahid mengatakan, dari Ibu "Abbas: 
“Yakni, janganlah kalian lemah." Maksudnya, keduanya tidak boleh Jafa 
dalam berdzikir kepada Allah, tetapi mereka senantasa berdzikir kepada 
Allah pada saat menghadam Fir'aun agar dzikir kepada Allah itu menjadi 
penalang basi keduanya sekaligus sebagu kekuaran yang menghancurkan 
mereka. 


- 
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Firman- Ny $ ie DEA Uas "Pergihah daa Iron kenada 
Firaun, sesungemhaya dia telah malampani Daters, "Yakni ingkar, angkuh, Laga 
sombong serta durhaka kepada Allah. $ 53 SAE dia na Yi Yah 
"Maka berbicaralah keras berdua kepadanya dengan katakata yang lemah lembut 
mudah-mudahan ja Ingat stan takut "DX dalam ayat ini terdapat pelajaran 
yang sangat berharga, warta bahwa Firaun benar-benar berada di puncak 
keangkuhan dan kesombongan, sedangkan pada saat itu Musa merupakan 
makhfak pilihan Allah. Berdasarkan hal rersebur, Allah TWala memerintahkan 
Jelasa uenak berbicara Kepada Firaan dengan lemah lembut, Mengenai firman 
Alah: & Le! YP 09,2 & “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya Rengan 
kata-kata yang lemah lembut," dari Ikrimah, dia mengatakan: “Karakantah 
Sl YA Y Tidak ada Ilah iyang hag) selan Alah." Amr bin "Ubard meriwayar- 
kan dari al-Hasan al-Bashri tentang firman-Nya: $ LAN Ep "Maka 


berbiraralah kene berdua kepadanya dengan kata-kara yang lemah lembar," 


samapatkanlah kepadanya kata-kata bahwa kamar mempunya Rabb dan kamu 
juga empunya tempat kembali, dan sesungguhnya di hadapanmu terdapar 
Surga dan Neraka. Bagiyyah meriwayatkan dari "AJI bis Ffarun, dari “Ali 
mengenal Arman-Nya SL Yg UV id Maka berbicaralah kamu berdaa 
kepalanya dengan kete-kata yang lemah lembur, "dia mengarakar: “Gunakanlah 
kun-yah utuk menryebin namanya.” 


Dekan paga yang diriwayatkan dari Sufyan a1s-Tsaun: “Gungkantah 
kun-yah (nama panggilan, contoh Abu Hurairah). Dari pendapat-pendapar 
mereka iru dapat cdhhasilkan kesimpulan bahwa seruan keduanya Ihfusa dan 
Harun) kepada Fir'aun disampaikan dengan lemak debat, agar hal iru bisa 
menyentuh jawa, lebah mendalam, dan mengena: sasaran. Sebagaunana yang 
difirmankan Alah Tiada: 
an NN Mean KEL ie Pa Hoa DAY aa Li Lp Serutah Senamesia) 
kepada jalan Rabb-mu dengan hikmah dan pra yang baik dan bantahtah 
mereka dengar cara yarte telah bada "G5, Aa-Mahb 125). 


Firman Allah Tidar 8 Ae n S Up Medabumadahan is inpat 
gta tetit," yakm, mudah-mudahan dia mau meninggalkan kesesatan dan 
keharteuran yang digelutinya, atau dia rakur, atau dia memperoleh ketaatan 
dari rasa rakit kepada Rabb-nya, Dengan demukian, Mengingat di Sani berarti 
berpalag dar larangan, sedangkan takut berarti tercapainya ketaatan, 


Dan firman Allah 3: 
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Berkatalab mereka berdua: “Ya Rabb kami, sesungguhnya kami khawatir 
bahwa ia segera menyiksa kami atau akan bertambah melampaui batas." 
(OS. 2045) Allah berfirman: “Jangan kamu berdua khawatir, sesungguhnya 
Aku awal kamu berdua, Aku mendengar dan melihat.” (OS. 22:46) Maka 
datanglah kamu berdua kepadanya (Firaun) dan katakanlah: “Sesunggub- 
nya kami berdua adalah utusan Rabb-mu, maka lepaskanlah Bani Israil 
bersama kami dan janganlah kamu menyiksa mereka, Sesunggubnya kami 
telah datang kepadamu dengan membawa bukti (atas kerasulan kami) dari 
Rabb-mu. Dan keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang mengikuti 
petunjuk. (OS. 20247) Sesungguhnya telah diwabyukan kepada kami bala 
siksa ice (dirimpakan) atas orang-orang yang mendustakan dan berpaling.” 
(OS. 20:48) 


Allah Ta'ala menceritakan dalam firman-Nya ini tentang Musa dan 
Harun $g, bahwa keduanya berkata sambil memohon perlindungan kepada 
Allah Ta'ala dan mengadu kepada-Nya: ai ai ta bi aan p 

"Sesungguhnya kami khawatir bahwa ia segera menyiksa kari atau akan ber. 
tambah melampani batas." Yang mereka maksudkan adalah Fir'aun malah 
menimpakan siksaan kepada keduanya atau malah berlaku zhalim dengan 
menyiksa keduanya, padahal keduanya tidak berhak mendapatkan hal itu. 


"Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “An yafrutha berarti 

2 PA Mujahid mengungkapkan: “Menimpakan siksaan kepada 

kami.” Adh-Dhahhak Memaia dari Ibnu Tn ra "An an yathgha berarti 
melampaw batas." 


tah pat Ear Aa BY JB p “Allah berfirman: Jangan kamu berdua 
kehrwatir, sewnpgwbarna Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan melihat." 
Maksudnya, janganlah kalian takut kepadanya, karena sesungguhnya Aku 
bersama kalian, mendengar ucapan kalian dan ucapannya, serta melihat posisi 
kalian berdua dan juga posisinya. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
dar-Ku. Dan kalian berdua harus mengetahui bahwa ubun-ubunnya (Fir'aun) 
berada di tangan-h.u, sehingga dia tidak berbicara, bernafas, dan mey "entuh 
kecuali dengan seizin Ku. Aku bersama kalian dengan perlindungan, per- 
tolongan, dan pembelaan-Ku. 4 2, V5) UV AL 9 "Maka datanglah kamu 
berdua kepadanya (Firaun) dan katakanlah: Sesungguhnya kami berdua adalah 
utusan Rabbemu,” Di dalam hadits al-futaumn dari Ibnu "Abbas, bahwasanya 
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dia mengatakan: “Keduanya diam di depan pintunya ketika keduanya tidak 
diberi xan, hungga aklurnya keduanya diben izin setelah mengalami pemagaran 
yang cukup ketat." 


Firman-Nya: 4 2hy ye Ul Dl 5x Da p “Sesungguhnya kami telah datang 
kepadamu dengan membawa bukti fatas kerasudlan kami) dari Rabb-mi. “Yakni, 
dengan bukti-bukn dan mukjizat dari Rabbmu. & sg) MI 2 le AJ, p "Dan 
keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang mengikuti petunjuk," Yakni, 
keselamatan bagimu jika kamu mau mengikun petunjuk. Oleh karena itu, 
Rasulullah & pernah menginmkan surat kepada Heraclius, seorang pembesar 
Romawi, yang diawali dengan kalimat: “Bismillahirrahmanirrahim, Dari 
Muhammad, Rasul Allah, kepada Heraclius, pembesar Romawi, keselamatan 
bagi orang yang mengikun petunjuk. Amma ba'du. Sesungguhnya Aku meng- 
ajakmu untuk mendukung Islam. Oleh karena itu, masuklah Islam, niscaya 
kamu akan selamat. Dan Allah akan memberimu pahala dua kali.” (HR. Al- 
Bukhari). 


,. Oleh karena itu, Musa dan Harun siak berkata kepada Fir'aun: 

# Ip AS » Ae Lol ai TN Pk Ia SAN Aa Ea La ST "Dan 
telah diwahyukan kepada kami bahwa siksa teu fditimpakan) atas orang. orang 
yang mendustakan dan berpaling," Maksudnya, Allah Ta'ala telah memberitahu 
kami mengena apa yang telah Dia wahyukan kepada kami berupa wahyu 
yang ma'shum (terlindungi), yaitu bahwa adzab itu akan ditimpakan kepada 
orang-orang Yang mendustakan tanda-tanda kekuasaan Allah dan berpaling 
dari perbuatan taat kepada-Nya. 
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Berkata Fir'aun: “Maka apakah Rabhb-mu berdua, hai Misa?" (GS. 20147) 
Musa berkata: “Rabb kami talah (Rabb) yang telah memberikan kepada 
Hap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk." 
(9S. 20:50) Berkata Fir'aun: “Maka bagaimanakah keadaan mmmatanmmat 
yang dahulu? (OS. 20:51) Musa menjawab: “Pengetabuan tentang itu ada 
di sisi Rabb-ku, di dalam sebuah Kitab, Rabb kami tidak akan salah dan 


tidak (pula) lapa. (GS. 20:52) 


"it it 0 0 A0 aS al it ia” 3 wi wi Ds ae ia ea 0 Wa Ti 3 Us Li 


k 
h 
/ 
h 
N 
/ 
/ 
h 
/ 
/ 
/ 
N 
/ 
h 
/ 
/ 
h 
' 
/ 
4 
/ 
/ 
/ 
4 
/ 
! 
y 
4 
y 
/ 
/ 
y 
/ 
4 
/ 
/ 





Sa En iii 





Sa Sa SS SS Ta 3 aa 3 Ui OOC gi Oa ai” Sd Oam ai Oa 0 


it kt Ok ii ai io ia ko it ik G5 Ih Ii Ok Tk Sk Sk Ik Oh Oh Ik Ti 3 


Aa Ta 







Allah Ta'ala menceritakan dalam firman-Nya tentang Firaun, bahwa- 
sanya dia bertanya kepada Musa dengan mengingkari sang Pencipta, Rabb 
sekaligus Pemelihara dan Pemilik segala sesuatu. 4 (2 SG cad p "Maka 
apakah Rabbimu berdua, bai Musa?” Yakm, yang telah mengutus dan me- 
ngirimmu? Aku tidak mengen alnya, dan setahuku, tidak ada Ilah lain bagumu 
selain-Ku?" $ ah B Glb "AS eel sid C) Ju p “Musa berkata: "Rabb kami 
lalah (Rabb) yang telah ia Babirikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, 
kemudian memberinya petunjuk, "Al bin Abi Thalhah mencentakan dari 
Ibnu "Abbas, dia mengatakan: “Dia telah menciptakan pasangan bagi segala 
sesuatu.” Adh-UOhahhak mengatakan dari Ibnu "Abbas: “Dia telah menjadikan 
manusia sebagai manusia, keledai sebagai keledu, dan kambing sebagai kambing." 


Mengenai firman Allah Ta'ala: & as 5 Kala gb 15 ip TRabh) 
yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian 
memberinya petunjuk,” Sa'id bin Jubair mengatakan: “Dia berikan kepada 
setiap makhluk apa yang dibutuhkan bagi penciptaannya, dan Dia tidak me- 
nerapkan ciptaan manusia pada bunarang, demikian juga binatang pada manusia, 
tidak juga memberlakukan ciptaan kambing pada anjing dan tidak juga ciptaan 
anjing pada kambing. Jadi, Dia berikan segala sesuatu yang memang dibutuh- 
kannya, berupa perkawinan dengan menyediakan segala sesuatu untuk itu, 
tidak ada sesuatu pun dari-Nya yang serupa dalam hal perbuatan, baik itu 
berupa penciptaan, pemberian rizki, maupun perkawinan," 


Sebagian ahli tafsir mengatakan: “Dia telah memberikan bentuk aptaan 
kepada segala sesuaru, kemudian memberinya petunjuk. Hal itu sama seperti 
firman-Nya: 4 sip Ja gan, $ “Dan yang menentukan kadar (masing-masing) 
dan memberi perenjuk “(UOS. ALA laa: 3). Yakni, Dia menetapkan suatu 
ketetapan lalu membenkan petunjuk kepada makhluk-makhluk-Nya mengena 
ketetapan tersebut. Dengan kata lan, Dia telah menetapkan amal perbuatan, 
ajal, dan rizki, kemudian semua makhluk berjalan berdasarkan ketetapan 
tersebut, tanpa dapat menghindar darinya, dan ndak ada seorang pun yang 
mampu keluar darinya. Dia berkata, Rabb kami yang telah menciptakan 
makhluk dan menetapkan ketetapan serta menjadikan Ciptaan sesuai apa Yang 
dikehendaki-Nya. £ /: TE (Al Jua Ju p “Berkata Firaun, Maka bagaimana- 
kah keadaan wmamatummat yang dahudu?"” Pendapat yang paling tepat mengenai 
makna tersebut adalah, Fir'aun setelah diberitahu oleh Musa bahwa Rabb 
yang telah mengutusnya adalah yang telah menciptakan, member nzki, mem- 
benkan ketaatan, lalu memberikan perunjuk, maka Fir'aun segera mengajukan 
bantahan dengan (pertanyaan tentang) uninaf-umiInat terdahulu, yaitu mereka 
yang tidak menyembah Allah. Artinya, bagaimana keadaan mereka, jika 
keadaannya demikian, di mana mereka tidak menyembah Rabb-mu, tetapi 
mereka justru menyembah selain- Nya? Menjawab hal tersebut, Musa berkata 
kepadanya: “Mereka, meskipun tidak menyembah-Nya, maka sesungguhnya 
amal perbuatan mereka di sisi Allah tetap tercatat dan akan diberikan balasan 
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kepada mereka sesuai dengan amal perbuatan mereka yang tercatat di dalam 
Kitab Allah, yartu Lauhul Mahfuzh dan kitab catatan umur." 


$ MV ojo Jai P "Rabb kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa," 
Maksudnya, tidak ada yang terlewatkan dari-Nya dan tidak pula terabaikan, 
baik yang kecil maupun yang besar, Tidak pula Dia akan lupa. Ilmu Allah 
Ta'ala memiliki sifat sebagai ilmu yang meliputi segala sesuatu. Sesungguhnya 
Dia tidak akan lupa terhadap sesuatu apa pun, Mahasuci Allah lari Mahannegi. 
Sedangkan ilmu makhluk dilipuu oleh dua kekurangan, yang salah satunya 
adalah tidak meliputi segala sesuatu, dan yang kedua yaitu kelupaan setelah 
mengetahuinya. Dan Allah bersih dari semuanya itu. 
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Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit 
cir hujan. Maka Kami tumbuhbkan dengan air bujan itu berjenis-jenis dari 
tumbub-tambuban yang bermacam-macam. (OS. 20:53) Makanlab dan 
gembalakanlah binatang-binatangmu. Sesunggubnya pada yang demikian 
itu, terdapat tanda-tanda keknasaan Allah bagi orang-orang yang berakal. 
(OS. 20:54) Dari Gumi (tanah) itulah Kami menciptakanma dan kepadanya 
Kami akan mengembalikanmu dan daripadanya Kami akan mengeluarkan- 
mu pada kali yang lain. (OS. 20:55) Dan Sesungguhnya Kami telah per- 
libatkan kepadanya (Firaun) tanda-tanda kekumsaan Kami semuanya, maka 
ta mendustakan dengan enggan (menerima kebenaran). (OS. 20:56) 


Ini merupakan bagian dari kelengkapan ucapan Musa yang disebutkan 
oleh Rabb-nya 38 ketika dia ditanya oleh Fir'aun mengenai Rabb-nya, maka 
Musa berkata: “Kabb kamu ralah (Rabb) yang telah memberikan kepada tap- 
tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk." Tetapi 
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mapannya Itu dibantah oleh Fe van dengan pertanyaan tenang Ummat-ummat 
terdahulu. Kemudian Musa memberikan buk kepadanya, falu dia mengara: 
kemas dia AA SG ing SAP "Karte telah menjadikan bagiin Inai sebagai 
PAGE Pal Fall, Menyrur sebapjan ghis gira-ar, di baca $ 35 8 pakai haraperan 
yang kalian tinggal, berderi, dan tidur di atasnya, serta melakukan perjalanan 
di atas permukaannya. $ KL Lega 450 IL, $ “Dan yang telah menjadikan 
Iosginaa di bruei ian Jalan alan, "yakni, Dia telah membuarkan jalan barg kalian, 
yang kahan dapat berjalan di permukaannya, 


Bab NY EN Al LA Le dab "Dan menaandan dari 
janet air hujan. Maka Kami terabuhkan dengan gir hnjan itu benyerts-renis dari 
membnanbahan yang bermacar-macam, "Yakni, berbagai macam tumbuk- 
tumbuhan berapa tananwranaman dan buah-buahan, baik yang MA, MANIS, 
maupun paha, dan berbagai macam lainnya. en Le Anisa 8 “Makanlah 
den renbalakantah binatang binatang, " Yalni, sesuaru bagi makanan kairan 
dan bugh-huahan kalian serta sesuatu: bagi benatang ternak kalian berupa 
makanannya yang hijau dan yang kering, $ cUY M5 Sp Sennggrpnya 
pada weng dererkian Ita, tedapat tanuta- randa kekepasan Hah," yakm, bukti- 
bukti, bejrab-hnjah, dan argumen. & 43 yen PO MDAPI Kang Orang yang 
berakal Yak, orang yang berakal sehat lagi Jurus, bahwasanya tdak ada 
Ilah Yang berhak dubadahi) : selatn Allah, Aan Ne ada Kabb kecugli hanya 
Dig Gas BE SA AS gb Aa Lai MURG GL p "Dari bani ftamtah) irulah 
Kami menciptakanmu er kepadanya Kami aki Pee Ge Dalan dan Tari 
padanya Kan akan mengelnarkanan peda kah yang lara," Yakng, dari bumi 
»wal kejadian kalian, karena sesungguhnya ayah kalian, Adam 865, diciptakan 
dan tanah, dan kepadanya Kamu akan mengembalikan kalian, Atau dengar 
kara Jain, dan kepadanya kalian akan keribali jika kafan mari dan mengalanu 
kehancaran, darimy 4 pada g Kamar aka smagngeluarkan kaftan pada kali var 
kain aa Yi Mai an Dip p shg AT Sek ag 9 “Yuita pada hari Dig me 
mangetlan, tali bana memar Nya sambal memigi Nya dan kamu mengira 
Dato Rent tidak berdiaan (adi dalang karbanur) Kerenadi sebentar safa, "US, Al: 
Peran" 531. 


Diadars hadirs yang cerdapar dalam kirab Sunan, bahwa Rasdullah 
pernah menghadiri seorang jenazah, dan serelah si mayat dikbkrur, beliau 
mengambil segenggam tanah, lalu melemparkannya ke kuburan seraya ber- 
sah: 8 Sak Log "Den Dumai Panah) Irnlab Kaeet mengiptakanenn. 
kemudian beliau mengambil tanah yang lain, talu beliau mengatakan: 
| Sal —3, $ “Dam kepadanya Kat akar mengenakan "Selanpatnya, 


beliau mengatebal tanah yang Jain seraya berkata: 8 3g Hana ng 
“Dag darinya Kami akan mengeluarkan - Rat yng ain." j 
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Firman Nya Ih WAS gs una SE Shd "Dhar senmganlonya Kami 
Tatar perlihatkan kepadanya (Pieter tanda: Tn kernasaan Kami semuanya, 
mek Ie mendnstakan dan enpoen (metnerhuna kebenaran" Yakni, Firaun, di 
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mara telah jelas baginya berbayar macam seh, tandastanda kekoasaan, serta 
dahi-dalil, bahkan dia reelihat dengan pulas, terapa dea justru mendustakannya 
dan enggan menermnanya karena kafur dan ingkar serta melampaui baras. 
Sebagaimana yang Gitrmankan Adfah Fa'ata: 

di Saly KAB Meadil BER Up bir h "Dar mereka menginakarinya karena de 
mhaliman dan ksamibongan mereka, padahal hati meroka mevadini (alenaranh 
nya "0S, An- Nami: 141. 


TE 3 BN) apa Lan Ea Ai naa (An 
PO PA PTE 


AN AGAR Un TN IA Fa 
ses alan DS 


Berbara Fira: “Adakah kamu datang kepada kemah mengusir kami 
dari negeri kangi fin) dengan sihiraa, bai Misa? DOS, NSP) Dag kami 
pia parit akan mendatangkan fpnla) kepadanma sihir semacam Ht, ntakar 
bauettah sndta wak untuk pertemkan amkara kerd dan kum, yang kami 
tidak akan menyalabinya dan tidak peda bara di satu terapat yang per- 
penyebar Teten, 9105, 201581 Derkara Misa: "Waken antik pertemanan 
Ikat dengan Hn talak di ban Raya dan hendaklah dikumpulkan 
mennsia pada waktu matahari sepengealahan mak 5. 20137) 


Sa aa ai et TT Ae 3 ik Nu / 


Allah La'ala mencenrakan tenang FiPawa, da ana dia berkata kepada 
Moosa ketika Wusa memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan besar kepadanya: 
“Im adalah sihir yang engkau bawa untuk menarik hau kami dan menguasai 
KnInat manusia sehingga mereka mat mengakar, dag kamu pun menjadi 
lebih banyak daripada kami. Hal itu tidak akan berhasil sempurna padamu, 
karena SUN gEUANY a kar juga mempunya sihir yang serupa dengan sahermu. 
Oleh karena i LE, janganlah sek dekah kamu teripu oleh apa yang ada padamu. 
kami Pa Lama “Yakni, suaka bari di mana kan bisa beremu denganmut, 
lalu ema hadapi apa yang kanvu bawa atu dengan siber yang kam malik di 
Saat tempat tertentu dan pada wakin Tertentu pu? Maka pada saat itu, 
husa SN “Berkata " kepada meraka, $ Gi Cat) ia kep "Wala anta 
pertemkan (karii dengan) kanan itu Talak di hari raya, "Yakni, hari raya mereka 
dan han libur mereka dari aktifitas mereka serta berkumpalnya mereka semua, 
agar semua Manusia menyaksikan kekuasaan Allah aras apa yang dikehendaki 
Iya dan berbaga: muka para Mahi serta ketidakmampuan sihir untuk 
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mengalahkan berbasar hal yang luar heasa yang memabki sifat keoaluan. Cteh 
karena mu, Misa berkata: & (tas Op “Dan bendaklah nyunat manusia 
dies padharn, " Yakni, seluruh urat madusia. 4-5 $ “Ditahan, "yakni 
waktu sepemepatan siang agar tampak lebih jelas, nyata, dan ambang. Derui- 
kianlah keadaan para Wabi, di yana seriap urusan mereka tampak begitu jetas 
dan nyata, Uda yang terserabunya. (Heh karena atu, da tidak mengatakan 
pada malam hari, tetapi pada siang han, Ibnu "Abbas mengatakan: "Yansang 
cereah adalah hari "Asyura"" 


Dapat saya katakan, dalam wakru yang sama, meadah-mudahan Allah 


membinasakan Fir'aun dan bala tentaranys, sebagaimana yang ditesaskan 
“LM suatu tempat yang pertengahan Oetaknyal." Yaitu datar: hadits shahuh. 


Menurat Mujahid dan Oatadah: "j5 ULSS tempar yang adil.” As- 
Suddi mengemukakan: “Yak 2d." "Ahdurahman ben #and bia Aslam meng 
unekapkar: “Yakni suatu tempat yang rata dh antara marusya, dan teripat da 
mena tidak terdapat kegaduhan dan tidak terdapat sesuatu yang tertutup dari 
pandangan orang lum.” 


tan mn la Pata aa, A23 
Saya maa IL nj (Pen emagAar 


Kan 2S Kn HA LN 

Mana 9 saga bana 
C3 Va Pem SA Iya ang 4 NA ata 
Al Ia Ate Fa BD Ia Bi 
D BSN 


Maka Fir'arn meninggalkan (tempat ita), lalu mengatur tipe dayanya, 
bermudirn dir datang. 005, 2x60) Rerkata Musa kepada merekat "Celakalah 
ketnti, janganteh kamu mengadakan hedastann terhadap Allah, maka Dia 
membinsakanmn dengan dkse." Dan sesungguhnya telah merugi orang 
Yang mengada-ndakan kedasaan (05. Kb61) Maka mereka berbantak- 
bantahan tentang urusan di antara anereka, dan mereka merahasiakan 
percakapan fmereka) (0S. 20:62) Mereka berkata: “Tesunggadbnya daa 
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orang Ini adalah benar-benar Hii sihir yang bendak menentirann dari 
peyerani dengan sidirnya dan bendak melenyapkan kedadukanan yang 
mama. US. 20:63) Maka birpanlah secala daya Sbd kamen sekadian, 
kemudian datanglah dengan berbara, dan sesanggaknya bermarungiah 
MRI yang menang pada bar ini. (OS. 20:64) 


Maka Fir'aun beranjak, yakni sepera mengutapuikan tukang sabar dan 
berbagai kora di aegen kekoasaannya. Semua yang mengaku tukang sihir pada 
waktu itu dia kumpulkan. Di kalangan mereka, siur sangat banyak sekali. 
Sebagaimana yang difirmankan Allah Tr'ala: & ik ALE ep DE SE 
Pirang berkata (kepada pemuka kaumnya: Deranokanlah kepadaku sena 
@hibakii sihir yang pandai?” IOS, Yunus: F9), Kemudian semuaa orang ber. 
kumpul pada hari yang telah direntukan, yaitu hari raya, Fir'aun duduk di 
atas kursi singyasananya, yang didampingi oleh para perbesar kerapaannya. 
Kakrat pan berduri di sampang kanan dan kirinya. Lilu Musa #58 datang 
menghadap denwan bersandar pada tongkatnya yang ditemani oleh saudaranya, 
Harun. Kemudian para tukang #ihit pun berdin di hadapan Fir'run dalam 
keadaan berbaris. Fir'aun imnemerarahkan, menekankan, seraya menganjur 
Kan agar mereka benar-benar melaksanakan tugas mereka pada Jari ara dear 
batk. Mereka pan sangat mengharapkan hadiah darinya, sedang Fi sun sendiri 
jaga menjangkan kepada mereka serta memberikan angan-angan. Mereka 
berkara: “(Apakah Kami akan mendapat upah, jika karlah var menam?" 
Firaun menjawab: 4: ing ai aka Ri “Ku, dat sesoenpondonya banana Dena 
benar akan termasuk orang-orang yang dekat Ikepadakn| "OS, ALA raaf: 1141, 


BEAT GA Ae GR NN ooh Hi ab "Misa berkata kepada merekas 
Celakelah kamu, janganlah kamu mengadakan kodustaan rerbadap Allah" 
Maksudnya, jangandah kalian membuat dusi kepada orang-orang dengan 
tendakan kahan mengadakan beberapa haf yang sebenarnya tidak mempunya 
keakakat, seakan-akan ta makhluk, padahaf sesuneguhnya ia bukan makhluk 
tadup. Semnexa dengan demikian, kahan telah mefakokan kedusraan terhadap 
Allah Ta'ala, d abx S5 p “Goingoa Tha mem binasakannan dengan siksa, 
Yakni, menghancurkan" kalian melalui hukuman yang dapat merhinasakan 
panga sisa EOS aa yi F3 La em Ad "Maka mereka berbantak 
Patrtfaaat Petani? Nani Br antara ni yoka, daa mereka meeraknaskakatr percakapan 
fepareka) "Ada yang berpendapat, artrtya bahwa di antara mereka berhantah- 
bantahan, Ada yang mengatakan: “Yang dewukian 1u bukan ucapan seorang 
tukang sihir, tetap: hal itu merupakan ucapan seorang Nahi." Ada juga yang 
mengatakan: “Tidak, tetap cha 1u seorang tukang sihir," Dan ada juga yang 
mengatakan selam itu. Walah gam. 

Firman Allah Tara dor, Lbip Li, $ "Dua mereka merabasjakan 


percakapan 'merekal "Yakni, saling berselisih di ancara mereka: 
t pria SARLK 1 A5 & “Merala berbatas Sannperbaya dna orang Ini bentar 
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benar ahdi sihir, " Ini menurut salah saru dialek dalam bahasa Arab. Bacaan ini 
sesuai dengan #rabnya. Di antara mereka ada yang membaca: “In haadzaini 
lasaahrraami." Inilah dialek yang sudah cukup populer. Ahli nahwu memberi- 
kan penjelasan secara panjang lebar mengenu alasan bacaan yang pertama, 


dan di sini bukan tempatnya untuk membahas hal tersebut. 


Maksudnya adalah, para tukang sihir itu berkata di antara mereka 
sendiri: “Kalian tahu tidak, bahwa orang ini dan saudaranya -yang mereka 
maksudkan adalah Musa dan Harun- adalah tukang sihir yang sangat pandai 
lagi piawai dalam pembuaran sihir. Dan pada hari ini, keduanya hendak me- 
ugalahkan kalan dan kaum kalian serta menguasai ummat manusia, lalu semua 
orang mengikuti keduanya, dan keduanya akan membunuh Fir'aun dan bala 
tentaranya sehingga keduanya akan memperoleh kemenangan atas mereka, 


lalu mengeluarkan kalian dari tanah kalian ini.” 


Firman-Nya: $ Sd li, p "Dan hendak melenyapkan 
kedudukanmu yang utama.” Dengan jalan itu, yakni sihir, mereka berdua akan 
beruindak sewenang-wenang. Mereka itu (para tukang sihir) menjadi terhormat 
karenanya, di mana mereka mempunya banyak harta dan rizki melimpah 
karenanya. Mereka berkata: “Jika dua orang ini menang, maka keduanya akan 
membinasakan kalian dan mengeluarkan kalian dari negeri ini, dan akhirnya 
hanya mereka berdua yang memiliki ilmu sihir dan memegang kekuasaan 
dalam hal itu tanpa keikutsertaan kalian." 


Mengenai firman Allah Ta'ala: $ (bh Su js air, p “Dan hendak 
melenyapkan kedudukanmu yang utama, "Ibnu Abi Hatim mengatakan, dari 
"Ali: “Keduanya berhasil menarik pandangan orang-orang ke arah keduanya." 
Sedangkan "Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Kedudukan 
kalian yang utama yang kalian duduki." 

Firman-Nya: USAI 5 505 ALL p “Maka himpunlah segala daya 
feihir) kamu sekalian, kemudian Na dengan berbaris." Maksudnya, ber- 
kumpullah kalian semua dalam saru barisan lalu lemparkanlah apa yang ada 
di tangan kahan secara bersamaan, agar semua mata terbelalak melihatnya d dan 
kalian bisa mengalahkan orang ini dan juga saudaranya. & JaLo 54 #ell ai ta, p 
“Dan sesungguhnya beruntunglah Orang Yang menang pada hari i Int. “ Yakni, 
antara kita dan dia. Adapun kita, maka telah dijanjikan hadiah yang besar 
dan raja, sedangkan dia akan mendapatkan kepemimpinan yang terhormat. 
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(Setelab mereka berkumpul) mereka berkata: “Hai Musa (pilihlah), apakah 
kamu yang melemparkan (dabulu) ata kamikab orang yang mula-mula 
melemparkan?” (OS. 20:65) Berkata Musa: "Silakan kamu sekalian me- 
lemparkan!” Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang 
kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat lantaran sibir mereka. (OS. 

20:66) Maka Musa merasa takut dalam batinya. (OS. 20:67) Kami berkata: 
“Janganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling unggul (menang). 
(OS. 20:68) Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan kananmu, niscaya 
ia akan menelan apa yang mereka perbuat. Sesunggubnya apa yang mereka 
perbuat itu adalah tipu daya tukang sibir (belaka). Dan tidak akan menang 
tukang sihir itu, dari mana saja ia datang.” (OS. 20:69) Lalu tukang-tukang 
sibir itu tersungkur dengan bersujud, seraya berkata: “Kami telah percaya 
kepada Rabb Harun dan Musa.” (OS. 20:70) 


Allah Ta'ala menceritakan tentang para tukang sihir ketika mereka 
berhadap: -hadapan dengan Musa #&. Di mana mereka berkata kepada Musa: 
Gak ol Uy p "Apakah kamu yang ba bai "maksudny a, kamu terlebih 
dulu yang : melemparkan. bia ea ap da 55 ct LI, 8 "dtankah kami 
orang yang mula-mula melemparkan?" Musa berkata: Silahkan kamu sekalian 
melemparkan,” maksudnya, kalian dulu yang melemparkan agar kami dapat 
melihat apa yang kalian bisa lakukan dari sihur i itu, dan agar tampak jelas oleh 
umat manusia masalah mereka. $ (A11 aa op II JS emas mei Er 

“Maka tiba-tiba talitali dan tongkat-tongkat mereka, ferbayang kepada Musa 


seakan-akan ia merayap cepat lantaran sihir mereka." 


Dalam ayat yang laun disebutkan: 
$ aie Ang Iga er pa Ap cell Lai Iya 9 “Mereka menyulap mata manusia 
dan menjadikan manusia itu takut, serta mereka mendatangkan sihir yang besar 


(menakjubkan). (GS. ALA raaf: 116). 
Sementara di sini Allah Ta ala berfirman: 
& grc Pi Aa pra Pu Ja | ame | NA Ma 3G & “Maka tiba-tiba tali-tali dan 


tongkat: tongkat mereka, terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat 
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lantaran sihir mereka.” Di mana mereka menempatkannya di wadah yang 
diberi air raksa yang karenanya dapat bergerak, bergoyang, dan melongok, 
sehingga menjadikan orang yang melihatnya membayangkan bahwa ia merayap 
dengan sendirinya. Padahal sesungguhnya hal ivu hanya tipu daya. Tukang- 
tukang sibur itu berjumlah sangat banyak, yang masing-masing melemparkan 
tongkat dan tali sehingga seolah-olah lembah itu menjadi penuh dengan ular 
yang sebagian menindih sebagian lannya. 


Firman Allah Ta'ala: 4 ,— P4 Lipa Mama P, “han 8 "Maka Musa merasa 
takut dalam hatinya." Maksudnya, Musa mengkhawatirkan orang-orang akan 
terpengaruh oleh sihir mereka itu serta tertipu oleh mereka sebelum dia 
melemparkan apa yang ada di tangan kanannya itu. Kemudian Allah Ta'ala 
mewahyukan kepadanya pada saat kejadian itu: “Hendaklah kamu melempar- 
kan apa yang ada di tangan kananmu, yakm tongkatmu." Dan ternyata, apa 
yang dilemparkan Musa itu menelan semua yang mereka lakukan. Tongkarnya 
menjadi ular yang sangat besar sekali yang mempunyai kaki, leher, kepala, 
dan taring. Lalu ular itu mengejar tali-rali dan tongkat-tongkar iru sehingga 
tidak ada satu pun yang tersisa, karena semuanya ditelan habis olehnya. Se- 
dangkan para tukang sihir dan juga manusia, mereka melihat hal itu dengan 
kasarmara pada siang hari. Dengan demikian, maka telah jelas mukjizat dan 
telah nyata pula bukti, dan kebenaran telah datang serta Da sihir itu. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

Oi aa eta alas V3 AAS paka | p “Sesunggubnya apa yang mereka 
perbuat itu adalah tipu daya tukang sibur (belaka) Dan tidak akan menang tukang 
sihir itu, dari mana saja ta datang." 


Ibnu Abi Hatim menceritakan dari Jundab bin "Abdillah al-Bajahi, dia 
bercerita, Rasulullah & bersabda: 


VI HA ata ap Hj Ae III “AI Ai Hat SI) 
(A3 ip Yah 


“Jika kalian menangkap -tukang sihar-, maka hendaklah kalian membunuhnya." 
Kemudian beliau membaca ayat: “Dan tidak akan menang tukang sihir itu, dari 
mana saja ig datang." Beliau bersabda: “Dia tidak akan beriman di mana saja 
dia ditemukan.” Asal hadits ini din wayatkan oleh ar-Tirmudzi. 


Setelah para tukang sihir itu melihat dan menyaksikan hal tersebut, 
sedang mereka sendiri juga mempunya keahlian tentang berbagai macam 
sihur, ilmu dan caranya, maka mereka dengan yakin mengetahui bahwa apa 
yang dilakukan oleh Musa itu bukan termasuk sihir dan tipu daya, dan bahwa- 
sanya hal itu merupakan suatu yang hag yang tidak diragukan lagi. Hal itu 
tidak dapat dilikukan kecuali oleh Rabb yang jika mengatakan “jadilah" kepada 
sesuatu, maka pasti terjadi. Pada saat itulah para tukang sihir tersebut ter- 
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sungkur seraya bersujud kepada Allah dan berkata: “Kami beriman kepada 
Rabb semesta alam, Rabb Musa dan Harun.” 


Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Tukang sihur itu ber- 
jumlah 70 orang. Pagi hari mereka sebagai rukang sihur dan pada sore harinya 
mereka menjadi syuhada.” 


In KE KO Kg aa J6 
aa eng nga papa KT LE 


PP Pr tah na Ar Oa Kena 
Ae GIE IE ND Jl Obok depan 
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Berkata Firaun: “Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa) sebelum 
daku memberi iein kepadamu sekalian, Sesungguhnya ia adalah pemimpin 
yang mengajarkan sibir kepadamu sekalian. Maka sesungguhnya aku akan 
memotong tangan dan kakimu sekalian dengan bersilang secara bertimbal 
balik, dan sesungguhnya aku akan menyalibma sekalian pada pangkal 
pobon kurma dan sesunggubnya kamu akan mengetahui siapa di antara 
kita yang lebih pedib dan lebih kekal siksanya.” (OS. 20:71) Mereka ber- 
kata: “Kami sekali-kali tidak mengutamakanmu daripada bukti-bukti yang 
nyata (mukjizat), yang telah datang kepada kami dan daripada Rabb yang 
menciptakan kami: maka putuskanlah apa yang bendak kamu putuskan. 
Sesungguhnya kamu hanya akan dapat memutiskan pada kehidupan di 
dunia ini saja. (OS. 20:72) Sesenggubnya kami telah beriman kepada Rabb 
kami, agar Dia mengampuni kesalaban-kesalaban kami dan sibir yang 
telah kamu paksakan kepada kami melakukannya. Dan Allah lebih baik 
(pahala-Nya) dan lebih kekal fadzab-Nya)." (05. 20:73) 


Allah Ta'ala menceritakan tent ang kekufturan Fir'aun, keingka rar, 
kezhaliman, dan kesombongannya seraya menolak kebenaran dengan ke- 
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bathulan, & 4,22 & "Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa), yakni, 
membenarkannya, $ 5 cal: ol Lip “Sebelum aku memberi izin kepadamu 
sekalian." Yakni, aku tidak memerintahkan kalian melakukan hal itu, dan 
kalian menentangku dalam hal tersebut. Dia mengatakan ungkapan: yang 
dia sendiri, para tukang sihur, dan seluruh makhluk mengetahui bahwa dia 
itu bohong dan dusta. & MA aiule Ah AS nol 2) hp Sesangguhnya ia adalah 
pemimpinmu yang mengajarkan sibir kepadamu sekalian,” Yakni, kalian hanya 
akan mendapatkan ilmu sihir dari Musa dan kalian akan sepakat dengannya 
untuk melawanku dan juga rakyatku dengan tujuan agar kalian memenang- 
kannya. 
Selanjutnya, Fir'aun mengancam mereka seraya berkata: 

# Na 2 Pe ena PN Ka Hap fi Tar “ala p "Maka sesungguhnya 
aku akan memotong tangan dan kakimu sekalian dengan bersilang secara ber- 
timbal balik, dan sesungguhnya aku akan menyalibmu sekalian pada pangkal 
pohon kurma.” Maksudnya, aku akan menjadikan kalian sebagai contoh, aku 
bunuh, serta aku umumkan kalian semua. 


Kemudian Ibnu “Abbas mengatakan: “Fir'aun adalah orang yang per- 
tama kali melakukan hal tersebut.” Demikian yang diriwayatkan Ibnu Abi 
Hatim. 

Aa aa 


Firman Allah Tr'ala: $ #1 Ulis ASI UI Sak, $ "Dan sesunggubnya 
kamu akan mengerahui siapa di antara kita yang lebih pedib dan lebih kekal 
siksanya,” Yakm, kalan mengatakan, bahwa aku dan kaumku berada dalam 
kesesaran, sedangkan kalian bersama Musa dan kaumnya berada dalam petunjuk. 
Oleh karena itu, kalian akan mengetahui siapa yang memiliki adzab dan yang 
kekal. 


- Setelah menakut-nakuti dan memberikan ancaman kepada mereka, 
maka diri mereka itu terhanyut dalam ketundukan kepada Allah 48. Dan 
AU Op Ke Lela da DE) Ju p "Mereka berkata, "Kami sekali-kali tidak 
mengutamakanma dari bukri-brkti yang nyata (pnukjizat)," yakni, kamu tidak 
akan memilihmu dengan mengalahkan apa yang kami peroleh berupa petunjuk 
dan keyakinan. 4 Ulu il, $ “Dan daripada Rabb yang telah menciptakan 
kami,” Penggalan ini bisa jadi sebagai bentuk sumpah dan bisa jadi sebagai 
ma 'thuf (sambungan) atas kata bayyinaat (bukti yang nyata). Yang mereka 
maksudkan adalah, kita tidak akan mengutamakanmu daripada Pencipta 
kamu yang telah mengadakan kami dari ketiadaan, yang mengawali penciptaan 
kamu dari tanah liat. Dialah yang berhak dengan segala macam ibadah dan 
ketaatan, bukan kamu (Fir'aun). 4 28 2AG jab H “Maka putuskanlah apa yang 
hendak kar putuskan.” Maksudnya, kerjakanlah apa yang kamu kehendaki 
dan apa yang dapat dijangkau oleh tanganmu. 


£ Tana 5 2-8 gi 5 $ “Sesangguhnya kamu banya akan dapat 
memutuskan pada kehidupan di dunia ini saja, "Yakni, sesungguhnya engkau 
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hartya berkuasa di duta iri saja, tempat yang tiada kekal, sedangkan kami 
lebih menyukai kehidupan yang abadi, $ G3 LI pad lurmap 2 Kata Tem P 
“essagpadnya kami telah beriman kepada Rabb kami, agar Dia mengarapatni 
kesalehan-kesalahan kami," yakni, berbagai macam dosa yang refah kami 
lakukan, khmsasnya sihir yaris kamu telah kamu paksa untuk menggunakannya 
Melawan ayat-ayat Allah Ta'ala dan ukyuat Malu Nya 
& SES ye NETT, p Dan Ata yang, telah kamu paksakan kepada kari! 
melakukannya.” Pirman-Nya: $ oh j2 Dp "Dam Allah lebih baik (pahala 
Nyaf dan tebih kerah" Maksudnya, lebah baik bagi kami daripada diriruu. 
d — ih "Den lebih kekal," yaleni, lebih kekat pahalanya daripada apa yang 
telah kamu janjikar dan iming-mingkan kenada kamu. Tai adalah riwayai 
dari Ibnu Ishag #6. 


Muhammad bin Ka'ab af Jurasln berkata mengena firman-Nya: 

ad — FI 1 “Dan Allah Jebak park," “Yak, letah buk bagi kamu daripada 
dirimu, jika ditaati & Lb Dan lebih bakal, "yakni debih kekal adzab-Tuya 
daripada adzabmo jika didarhaka." Yang tampak bahwa Far un da'natuliah 
berkeinginan keras terhadap hal itu serta melakukannya terhadap mereka, 
haf itu adalah sebagai rahroat bag: mereka dari Allah. Oleh karena mu, Ihnu 
“Abbas dan jua yang linnya dari kan sadaf mengatakan: “Mereka menjadi 
rukang sihir pada pagi hari dan menja syuhada' pada sore kari.” 
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Sesunggadanga Barangsiapa datang kepada Kablsnya dalam keadaan berdasa, 
maka sesenggubnya baginya neraka Jabemtan da tidak mati df dalamnya 
dan tidak (prle) hidup. (0S. 2074) Dan barangsiapa datang kepada Rabb- 
iya dalam kerdaan beriman, lagi sanggubanngyuh beramal shalih, maka 
merekg ftwlah orang-orang yang memperoleh temmpal-lempat yang UCI 
pia, (CS. 205731 Prertu) Surga Ade yang mengalir sangaksunggi ii 
bawnbnya, mereka kekal di dakonnya. Den ita adalah balasan bagi orang 
yang bersih fat kekafiran dan kemaksiatanh (OS. 201 Pn) 
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Yang tampak dari sryag (redaksi) ayat ini bahwa yang demikian itu 
merupakan bagian dari kelengkapan nasihat yang disampaikan para tukang 
sihir kepada Fir'aun, di mana mereka telah mengingatkannya dari siksaan 
dan adzab Allah yang kekal abadi, seraya menanamkan kecintaan kepada 
pahala-Nya yang abadi pula, mereka mengatakan: $ & js X3 oli ya UP Se 

sungguhnya, barangsiapa datang kepada Rablunya dalam keadaan berdosa," yakni, 

menghadap Allah pada hari Kiamat kelak, sedang dia dalam keadaan berdosa, 
£ SA DAN Sel oh p "Maka sesungguhnya baginya neraka Jahannam. 

Ia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup.” Penggalan ayat ini sama 
seperti firman-Nya yang lain: 

G. at IT Gak DIT gia! S3 aa Dang Ag meli an p "Mereka tidak 
dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka 
adzabnya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir." (OS. 

Faarhur: 36). 


Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri &. 
dia bercerita, Rasulullah #8 bersabda: 


SAS SI) Tags V3 H3 OF “ lai ad sad AN Ja ut) 
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(dri Jar 3 kendi SAI 
“Adapun penghuni Neraka, yang memang mereka adalah penghuninya, se- 
sungguhnya mereka tidak mati di dalamnya dan tidak pula hidup, tetapi ada 
beberapa orang yang menghuni Meraka karena dosa-dosa mereka, lalu mereka 
dumnatikan sejenak sehungga apabila telah menjadi arang, maka diizinkan untuk 
mendapatkan syafaat sehingga mereka didatangkan sekelompok demu se- 
kelompok, maka mereka ditebarkan di sisi sungar-sungai Surga, lalu dikatakan: 


"Wahai penghuni surga, siramlah mereka.” Maka mereka tumbuh seperu benih 
yang tumbuh di tempat (tanah) terjadinya banjir.” 


an 
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Kemudian ada seseorang dari suatu kaum mengatakan: “Seakan-akan 
Rasulullah #8 berada di pedalaman.” Demikianlah yang diriwayatkan Muslim 
dalam kitabnya, Shahih Muslim. 

Firman Allah Ta'ala: 4 Swan Le 8 UP SG 3) p “Dan barangsiapa 
datang kepada Rabbinya dalam keadaan beriman, lagi sungguh sanggnh beramal 
shalih," Maksudnya, barangsiapa menghadap Rabb-nya pada hari Kiamat kelak 


dalam keadaan beriman di dalam hati nuraninya dibenarkan oleh ucapan dan 
perbuatannya, & lal Saya » Ba yh p “Maka mereka itulah orang-orang 
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yang menoleh tempat tenar yang Het fenelia Yak, Durga Yartg poem 
punyai tempar-iempat yang tinggi, dan bilik-bilik yang aman serta tempat 


tinggaf-tempat tinggat yang baik. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari "Ubadah bin ash-Shamur dart IWabi 
$$, beliau bersahda: 
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Oam Ah oleh 

“GuFga ITM Mempunyai seratus Tengkaran, yang anrara seriap cangkatan berjarak 
antara langit dan bau, dan Firdaus adalah tingkatan yang paling tengoi, Dari- 
nya keluar sunga-sungar yang empat, sedangkan "Arsy berada di atasnya. Oleh 


karena itu, jika kalian meminta kepada Allah, maka muntalah Firdaus kepada- 
Kiya.” YHB. At- Firnudah, 


Ek dalam kitab ash Shabirbain dsebutkan: 
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“Sesungmehnya penghuni surga yang berada ca “Than buya onelibar Ora 
orang yang berada di stasnya, sebagaamana kalian bisa muslihat bintang-bintang 
tenggelam di ufuk langit karena adanya perbedaan keutamaan di antara mentka.” 
-Parg Sahabat bertanya: “Ya Rasufuliah, apakah tu tempat para Madi?” Belu 
menjawab: “Bokar, dema Allah yang pwaku berada di tangan- Nya, mereka 
adalah orang-6rang yang beriman dan yang membenarkan para Rasul." 


ki dalam kitab Senar diseburkan, bahwa Abu Bakar dan Unyar tere 
masuk dari kalanpan mereka. 


Firman Nya: £ 2h5 215 $ “Surga “Adn," yakni tempat tinggal, sebagai 
Pari @ati tempat Tanpa wang Ting, fe el Ah Hi ap “Fang 
mengalir Sumtparakni cat di Deal, pearyedaa Kebal di datanya, "yakni, akan 
ringgal di dalamnya utuk selamanya. & SE 5 aa 9 "Dan ita adalah 
balasan bagi orang yang bersih (dari kokafiran dan kemaksiatan) " Yakni, yang 
melyuckan dirinya dari najis, kororan dan kemusyrikan, sera hanya me- 
nyerabah Allah semata, yang nada sekutu bag-Nya, mengikuti para Rasul 
dan apa yang dibawanya baik berupa kebaikan maupun perintah. 
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Dan sesunggubnya telah Kami wabyukan kepada Musa: “Pergilah kamu 
dengan bamba-bamba-Ku (Bani Israil) di malam bari, maka buatlah untuk 
mereka jalan yang kering di lant itu, kamu tidak usah khawatir akan ter- 
susul dan tidak wsab takut fakan tenggelam).” (OS. 20:77) Maka Fir'aun 
dengan bala tentaranya mengejar mereka, lalu mereka ditutup oleh lant 


yang menenggelamkan mereka, (OS. 20:78) Dan Firaun telab menyesatkan 
kaumnya dan tidak memberi petunjuk. (OS. 20:77) 


Allah Ta'ala memberitahukan dalam firman-Nya bahwa Dia telah 
memerintahkan Musa #8 pada saat Fir'aun menolak untuk mengirimkan 


Bani Israil bersamanya untuk bisa pergi pada malam hari bersama mereka 
serta pergi dengan mereka dan cengkeraman Fir'aun. Allah telah mengurakan 
masalah ini selain di dalam surat yang mulia im. Yaitu bahwa Musa ketika 
keluar bersama Bani Israil, ketika pada pagi itu, tidak ada seorang pun dari 
mereka yang berada di Mesir. Maka Fir'aun pun sangat marah, lalu dia me- 
ngirim beberapa orang pengumpul ke beberapa daerah, yakni yang mengumpul- 
kan bala tentara dari seluruh daerah dan wilayahnya, seraya mengatakan: 
“Orang-orang itu berjumlah udak banyak, dan sesungguhnya mereka benar- 
benar telah membuat kita marah.” Kemudian, setelah dia berhasil mengumpul- 
kan bala tentaranya, dia meminta bala tentaranya diberangkatkan untuk 
mencan mereka, lalu bala tentaranya itu menyusul mereka pada pagi hari. 
$ oom G3 Lali p “Maka tatkala kedua golongan itu saling melihat," yakni, 
masing-masing dar kedua pasukan itu saling melihat: 

band UU ip LAS Ju p "Para pengikut Musa berkata: Sesungguhnya kita 
benar-benar akan tersusud."” Maka Musa berkata: $ (a45 001 ed VE p “Sekali- 
kali tidak akan tersusul, Sesunggulnya Rabbku besertaku, kelak Dia akan mem- 
beri petunjuk kepadaku." (US. Asy-Syu'araa": 60-62). 


Musa dan Bani Israil berhenti dengan lautan di hadapan mereka, sedang 
Fir'aun berada di belakang mereka, maka pada saat iru, Allah menurunkan 
wahyu kepadanya: 4 Ll. Fan Ap ag 5 pu "Maka buatlah uncuk mereka 
jalan yang kering di laut itu. " Maka Musa pun memukul laut dengan tongkat- 
nya. Dan dia berkata: “Terbelahlah untukku dengan izin Allah." Maka laut 
Itu pun terbelah, yang setiap belahan seperti gunung yang besar. Kemudian 
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Allah mengirimkan angin ke tanah lautan sehingga mengeringkannya, hingga 
akharnya menjadi sepert daratan, seperu permukaan bumu. 


Oleh karena i iru, Dia berfis irman: 

#3 an tag Dg kb ai jab 9 "Maka buatlah untuk mereka jalan 
yang kering di laut itu, kamu tidak usah khawatir akan tersusul." Yakni, tersusul 
oleh Fir'aun. $ 4575 & “Dan tidak usap takst," Yakena, laut akan menenggelam- 
kan kaummu. Kemudian Allah Ta' ala berfirman: 

d HAL mal A8 meja AD gim 0 pe bean p “Maka Firaun dengan bala tentaranya 
mengejar mereka, Lalu mereka ditutup oleh laut yang menenggelamkan mereka." 
Yakm, seperti kisah yang sudah sangat terkenal dan masyhur. 


Hal itu yang dikatakan pada saat y ang dikenal dan MASy hur, sebagai- 
mana yang difirmankan Allah Ty'ala: $ xU kali Leg pl Ap 9 "Dan 
neperi-neperi kaum Luth yang telah dihancurkan Allah, lalu Allah menimpakan 
atas negeri itu adzab besar yang menimpanya." (OS. An-Najm: 54). 


Sebagaimana Fir'aun memimpin bala tentaranya untuk menerobos 
ke dalam laut, maka dia pun telah menyesatkan mereka dan tidak dapat me- 
munjukkan kepada mereka jalan keselamatan, dan Allah tidak akan memberi 
petunjuk kepada mereka menuju jalan yang lurus. Maka demikian juga pada 
han Kiamat, Fir'aun memimpin kaumnya untuk dijebloskan ke dalam Neraka. 
Sesungguhnya neraka itu seburuk-bunuik tempar. 


SA aj Ga SS lo 5 KAS Iba 3 
Ne ni BAGAN KS, 
Spa Kis Copap AA SJ na Ke debat 
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Hai Bani Israil, sesungguhnya Kami telah menyelamatkanmu sekalian dari 
musulmu, dan Kami telah mengadakan perjanjian denganmu sekalian 
(untuk munajat) di sebelah kanan gunung itu dan Kami telah menurunkan 
kepadamu sekalian alinanna dan assalwa, (OS. 20:80) Makanlah di antara 
rizki yang baik yang telah Kami berikan kepadamu, dan janganlah me- 
lampani batas padanya, yang menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. 
Dan barangsiapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku, maka sesungguhnya binasa- 


IT IT Oo io ia Pu Pa Aa Pa ba aa ara ru ku Pa 0 is Pa IA 3 TTL TK OIL S5 Tk IL SL 2 


h 
, 
, 
, 
, 
1 
, 
, 
, 
, 
, 
, 
, 
, 
, 
1 
, 
, 
N 
/ 
/ 
, 
/ 
/ 
4 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
y 
/ 
, 





MT kU TC SAT AC AC AV AT AV AV 5 aa 53 IS OI II II Ia Ia II 0 TI 3 


TE aa Sa Tap aa aa aa aa ea Kg Sa ng MP Le en Ta Te Te Ta Si Sa Te Ma 





KANAN NAN A NAN ae 


lab ia. 1695. 20181) Dan sesunggubnya Aku Mabapengampen bagi orang 
yang bertaubat, beriman, beramal shalih, kemudian tetap di jalan yang 
benar US 201 


Allah Txyala mengingatkan akan nikmai-ukmar- Nya yang besar yang 
telah didempahkan kepada Bani israif dan anugerah: Nya yang agung, di mana 
Tha telah menyelamatkan mereka dari musuh mereka, Firaun, dan menyenang: 
kan har mereka, di man mereka melihat ke arahnya dari juga bala rentaranya 
yang tenggelana dalam saru papi, tidak, ct seorang pun yang s6 selamat. Sebagan 
PANAI YANG difirmankan-Nya: dna lg aed jo 3 sap "Daun Kami 
tepomdarkare (PP ani dat prapint- pengikurnya sedang kanan sendiri menyaksi- 
kari, “105. Al-Bagarah: S0). 


Ak-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu "Abbas, dia bercerira, kenka 
Rasulullah & riba di Madinah, behau mendaparkan orang-orang Yahudh ber- 
puasa "Asyura' lalu beliau bertanya kepada mereka, dan mereka pun menjawab: 
“Inilah ban di mana Allah memenangkan Musa aras Firaun.” Maka behau 
bersabda: “Kita yang lebih berhak pada Musa, karenanya berpuasalah pada 
hari mt." Diriwayarkan Muslim di dalam kaab ShahiAnya. 


Kemudan Alah Ta'aha menyanjikan kepada Musa dan Bani Israal setelah 
kebinasaan Pir'aug, urtnak bermunajat di sebelah kanan ganung Thar, irulah 
saat di mana Altah Ta'ala mengajak Musa berfirman fengsung, sedang dia 
meriaa agar bisa medihat-Nya Di sara pula Allah memberinya Karab Taurar. 
Dar selama nu pula Bani Isratl menyembah anak sapa sepagaimana yang akan 
diceruakan sesaar lagi. 


Adapun kata alang dan aiidlum, telah diberikan urman pada petu- 
bahasan di surat al-Bagarah dan juga yang tamunya. Eh mana al oanna berarti 
manisan yang diturunkan kepada mereka dari langit, sedangkan as-sufee adalah 
burung yang jarah kepada mereka, latu reereka mengambilnya sesuai dengan 
keburuhan mereka sampai esok han, sebagai salah satu bentuk ketemiburan 
dan rahinat Alah sekalpus kebaikan kepada mereka. Oleh karena tu, Allah 
Taals berfirman: & aras. pra Gea Ab Kp Aa ap um P3 Ih "idakemlah 
di antara rinki yang bau yap relah Kami berikan kepadamu, dan janganlah 
melar pani batas padanya, yang menyebabkan kemurkaan-hn menimpa. 
Makanya, makanlah dari rizki yang telah shanugerahkan kepada kalian 
dan janganlah kalian berlebih-lebikan dalam melakukannya, di ymana kalian 
mengambilnya di huar keburuhan dan melanggar apa yang zelah Aku (Allah) 
perintahkan kepada kalian, & — 6 | aeib Ima “Geingoa benih Ku 
Mi baba "Yakni, Aku akan marah kepada kahan. 
ba ab MP Uya d “Dan barangsiapa ditimpa oleh kenmurkaan- Ku, 
hide sean genhnya Kinasalah ia YAI bin Abi Thalhah menceritakan dari 
Ibnu "Abhas $7, yakni, dia telah sengsara. 
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Firman- Nya: & le jas TA Kudo 3 “udi Ae 9 “Dan sesanggnbaya 
Aku Mahapengampun bagr orang yang bertanbat, beriman, beramad shalih, " 
Yakni, setiap orang yang bertaubat kepada-Ku, maka Aku akan menerima 
tauhatny3, dari segala macam dosa yang pernah diperbuarnya, bahkan Allah 
Ta'ada akan membenkan ampunan kepada Orang arang dari Bani Isra) yang 
menyembah sapi. Firman: Nyai & bh 9 “Bertanbar," yakni kembali dari apa 
yang relah degelotentya, baik itu kekufuran, kemusynkan, kernakstatan, mtupun 
kermenafikan. Sedangkan ferman- Naya: fee "Dek berrearg, " yakni, beriman 
dengan sepenuh harinya, Bad bay "Dan beramai seduh," yakni, dengan 
seluruh raganya. # AS & ak omniod ian tetap di jalan yang benar" 


“Ali ban Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, areinya, ke 
mudian dia tidak ragu, Sa'rd bin Fubar mengena: farma Nya: 8 an ja & 
"Kergeedian tetap di jalan yang bengr, "ia berkata: “Yakni, tetap berpegang 
teguh pada Sunnah wal Jama'ah," Kara terraraa di sini dimaksudkan untuk 
memperurutkan berira atas berita, seb ASAKAhaA | firman-Nya: 
& An el Mt P3 Jalla (pal, Pan Lah ja BS At Ip “Dan dia terinasak orang 
Orang yang Beriman dan saling bernesan' untak bersabar dan saling berpesan 
remang berkasih surya," 
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Mengapa kamu datang lebih cepat daripada karammu, bai Misa? (OS. 2983) 
Berkatalab Musa: “Itulah, mereka telah menyusuliku dan aku bersegera 
kepada-Mu. Ya Rabb-ku, agar supaya Engkan ridha (kepadaku). (05. 20:84) 
Allah berfirman: “Maka sesungguhnya Kami telah menguji kanmmu sesudah 
kamu tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleb Samiri.” (OS. 20:85) 
Kemudian Musa kembali kepada karinnya dengan marah dan bersedih hati. 
Berkata Musa: “Hai kanmku, bukankah Rabb-mu telah menjanjikan kepada- 
mu suatu janji yang baik? Maka apakah terasa lama masa yang berlalu itu 
bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari Rabb-mu menimpa- 
mu, lalu kamu melanggar perjanjianmu denganku?” (OS. 20:86) Mereka 
berkata: “Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan kemanan 
kari sendiri, tetapi kami diserub membawa beban-beban dari perkiasan 
kaum itu, maka kami telab melemparkannya, dan demikian pula Samiri 
melemparkannya," (0S. 20:87) kemudian Samiri mengeluarkan untuk 
mereka (dari lobang itu) anak lembu yang bertubuh dan bersuara, maka 
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(OS. 20:88) Maka apakah mereka tidak memperbatikan babwa patung 
anak lembu itu tidak dapat memberi jawaban kepada mereka, dan tidak 
dapat memberi kenudharatan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaat 


Musa #68 berjalan bersama Bani Israil setelah dibinasakannya Fir'aun 
serta dijanjikan untuk bermungjat kepada Rabb-nya selama tiga puluh malam 
lalu ditambah lagi sepuluh malam sehingga menjadi empatpuluh malam tepat, 
yakni dia berpuasa siang malam pada keempat puluh hari tersebut. Dalam 
hadits al-futaan terdapat | penjelasan mengenai hal itu. 


1 








Kemudian Musa "5 1 bergegas menuju ke gunung Thur dan mengangi 
saudaranya Harun sebagai pemimpin bagi Bani Israil. Oleh karena i itu, Allah 
Ta'ala berfirman: 4 3 Id AV am JI ye palang Kala kk Small " Mengapa 
kamu datang lebih cepat daripada kanmmu, hai Musa?” Musa menjawab: Itulah 
mereka telah menyusuliku."" Maksudnya, mereka sedang datang dan menempati 
tempat yang dekat gunung. 4 —. 3 ah UM Ilmk', 9 "Dian aku bersepera ke- 
pada-Mu. Ya Rabb-ku, agar supaya Engkau ridha (kepadaku)." Maksudnya, agar 
Engkau lebih ridha lagi kepadaku. 4 « sh Hilal p Bala ye Sa Uas Up Jp 
"Allah berfirman: "Maka sesunggubnya Kami telah menguji kaummu sesudah 
baru tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleh Samara." Allah Ta'ala mem- 
beritahu Nabi-Nya, Musa #55 mengenai kejadian yang dialamu Bani Israil 
setelah dia (Musa) tinggalkan, serta penyembahan mereka terhadap anak sapi 
yang dibuat oleh Samuri untuk mereka. Dan selama ivu, Allah Ta'ala menulis- 
kan lembaran-lembaran untuk Musa yang memuat Taurat. 








Firman-Nya: bia DAA aa F Ai ge aa ' p “Kemudian Musa kembali 


kepada kaumnya dengan marah dim bersedih hati." Yakni, setelah Allah Ta'ala 
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memberitahukan hal itu kepada Musa, maka dia benar-benar marah kepada 
mereka Padahal dia telah memberikan perhatian yang besar verhadap masalah 
mereka serta menerima Taurat yang di dalamnya memuat syan'at mereka, 
juga mengandung kehormatan bagi mereka, sedang mereka kaum yang telah 
menyembah selan Allah, yang setiap orang yang berakal mengetahui ketidak- 
benaran apa yang telah mereka lakukan itu serta kebodohan otak dan akal 
pikiran mereka. Oleh karena itu, Musa pulang kembali kepada mereka dalam 
keadaan murka lagi benar-benar marah. Kata a-asf beraru benar-benar marah. 


Oatadah dan as-Suddi mengatakan: “Aasf berarti bersedih atas apa 
yang dilakukan oleh kaumnya setelah dia tinggalkan.” 

Lim TA Pd ia IBC Ju “Musa berkata: Hai kaumku, bukan- 
kah Rabbumu telah menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik?” Maksudnya, 
bukankah Rabb kalian telah menjanjikan melalu lisanku segala kebaikan di 
dunia dan akhurat kepada kalian serta tempat kembali yang baik, sebagaimana 
yang telah kalian saksikan sendiri pertolongan yang telah Dia berikan kepada 
kalian dalam menghadapi musuh kalian serta memenangkan kalian Af aSIIY d 
dan berbagai hal lainnya? 4 142) 1S Jia p “Maka apakah terasa lama masa 
yang berlalu itu bagimu?" Yakni, dalam menunggu apa yang dijanjikan Allah 
dan melupakan berbagai pik mariN ya padahal hal itu belum lama berlangsung. 
4 Tag Cp Kemah oral | ji Ol 533 8 “Atau kamu menghendaki agar kemurkaan 
dari Rabb-mu menimpama." Kata am di sini berarti bal (tetapi), yang 1a di- 
maksudkan untuk menyisihkan kalimat pertama dan adanya kecenderungan 
pada kalimat yang kedua, seakan-akan Dia hendak mengatakan: “Tetapi dengan 
pada kalian. 4 ta Silbh 8 “Lalu kamu melanggar perjanjianmn denganku, 
mereka berkata," yakni, Bam Israil dalam rangka menjawab peringat an dan 
kecaman yang diberikan Musa kepada mereka. $ Uu Dis'p Ust p “Kami 
sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan kemanan kami sendiri," yakni 
dengan kemampuan dan kehendak kami sendiri. Kemudian mereka memben- 
kan alasan yang dingin (tidak bisa diterima) seraya memberitahukan kepadanya 
yang berada di tangan mereka yang telah diambil dari bangsa Oibti tersebut 
ketika keluar dari Mesir, maka kami melemparkannya. Dan pada saat itu, 
Samari berkata: “Aku memohon kepada Allah agar hal itu menjadi anak sapi. 
Lalu hal itu pun menjadi anak sapi yang mempunyai suara, sebagai cobaan 
dan ujan dan Allah Ta'ala. 


Oleh karena 1 itu, Allah berfirman: 
€ IA DIA Yine ia Se uks pelk —l GLISG p “Dan demikian pula Samiri 
melemparkannya. Kemudian Samiri mengeluarkan untuk mereka (dari lobang 
itu) anak sapi yang bertubuh dan bersuara.“ Mereka berkata: “Yakni, orang- 
orang yang sesat dari mereka yang tertipu karena anak sapi dan menyembah- 
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nya.” fa ser al Su lia p “Inilah Hahmu dan Ilah Musa, tetapi Musa telah 
Inpa. " Maksudnya, dia melupakannya, lalu dia pergi untuk mencarinya. 


Penafsiran itu juga dikemukakan oleh Mujahid. Samak berkata dari 

Ikrimah, dari Ibnu “Abbas: “Lalu dia lupa mengingat kalian bahwa 1u adalah 
Ilah laba : Sedangkan Muhammad bin Ishag bercerita, dari Ibnu "Abbas, 
mereka berkata: $ s- Pair ari, Lia p “Inilah Tahmu dan Ilah Musa.” Maka 
mereka pun senantiasa berada di dekat anak sapi itu untuk menyembahnya 
dan mereka mencintainya dengan kecintaan yang belum pernah mereka laku- 
kan pada sesuatu pun sepertinya. Allah berfirman: $ 5? “Lalu dia lupa,” 
yakni, meninggalkan Islam yang dulu dipeluknya, yaitu Samiri. Firman 
Allah #& yang merupakan bantahan dan kecaman kepada mereka serta men- 
jelaskan kebodohan otak mereka atas apa yang mereka kerjakan: 
4 La aa ep na Yi 4, pang Yi Ong Sel p "Maka apakah mereka tidak 
1 rhatikan bahwa patung anak lembu itu tidak dapat memberi jawaban 
kepada mereka, dan tidak dapat memberi kemudharatan kepada mereka dan 
tidak (pula) kemanfaatan?” Yakni, anak sapi itu, apakah mereka tidak mem- 
perhatikan bahwa ia tidak bisa memberi jika mereka meminta, atau tidak 
dapat menjawab jika mereka bertanya, juga tidak bisa memberikan mudharat 
dan manfaat kepada mereka, yakni di dunia maupun di akhurat. 


Ibnu "Abbas 3 mengatakan: “Tidak deru Allah, suara anak sapi itu 
uada lain adalah masuknya angan dari lubang duburnya, lalu angin iru keluar 
dari mulutnya sehingga mengeluarkan suara. Hasil dan pemberian alasan 
orang-orang bodoh itu, di mana mereka merasa keberatan membawa perhiasan 
bangsa Oibti, lalu mereka melemparkannya dan kemudian menyembah anak 
sapi, maka dengan demikian mereka telah merasa berat dengan sesuatu yang 
hina dan melakukan suatu hal yang amat besar (kesyirikan). Sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits shahih, dari “Abdullah bin “Umar #8, di mana 
dia pernah ditanya oleh seseorang dari penduduk Irak mengenai darah nyamuk 
jika mengena pakaian, yakni, apakah Ha boleh shalat dengan mengenakannya 
atau tidak? Maka Ibnu “Umar $$ menjawab: “Lihatlah penduduk Irak, mereka 
Sar bni Han Lapak senat #8.” Yakni, Husain, sedang mereka 
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Dan sesungguhnya Harun telak berkata kepada mereka sebelumnya: “Hal 
bana, senegoubnya keran banya diberi cobaan dengan anak Jambi ita 
den sesungguhnya Rabbomu ialah (Rabb) Yang Mabapemurah, maka iknti 
lab aku dan taarilah perintabka.” (0S. XGIO Mereka menjawab: “Kari 
akun tetap menyembah patung anak fembn ini, hingga Misa kembali ke 
peda kemau "0S. 203 


Allah Ta'ala memberntahukan tentang larangan Harun #8 terhadap 
Bani Israil mengena penyembahan mereka terhadap anak sapi, sekaligus 
pemberitahuannya kepada mereka bahwa yang demikian ta merupakan 
finah bagi mereka. Serungguhnya Wah kalian itu Mahapenyayang yang telali 
menciptakan segata sesuatu dlan menentukannya, dan yang mempunya "Arsy 
yang mulia, s8rt3 yang mengerjakan apa yang dikehendaki. Nya: 
dash pg jade 9 "Maka ikutilah aku dan taatilah perintahka, "yakni ter- 
hadap spa yang telah aku perintahkan kepada kalian dan tinggalkan segala 
yang aku larang untuk kahan kerjakan. 
bgm UI peng ga kait ee ce yup “Mereka menjawab: Kana akan tetap 
menyembah patung anak lembu ini, hingga Masa kembali kepada kami," Yak, 
kami tidak akan meninggalkan penyembahan anak sapi selangga kanu men- 
dengar sendiri ncapan Musa mengena anak penyembahan tersebar, Dan mereka 
pun menyalahi Harun dalam had tu sena memerangnya, bahkan harmpir saja 
mereka menibunuhnya, 
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Berkata Muse “Hai Har, apa yang menghelangyan ketika keren melihat 
mereka telah sesat (OS. 292 sebineyeh kana tidak mengikutika? Maka 
apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai perntahka "US. 2493) Harun 
menjuwab: “Hai putera ibuku, janganlah kamu pegang janggutka dan 
jangan fonde) kepalaku, secngguhnya aku khawatir balioa kamu akan 
berkata (kepadaku): Kamu telah memecah antara Bani Israit dan kamu 
tidak memelihara amanatka, 7 IOS. 20194) 


Allah Ta'ala menceritakan tentang Musa #56 kerika dia kembeh kepada 
kaumnyu, dalu dia melihat peristiwa besar yang terjadi di tengah-tengah mereka. 
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Maka pada saat itu, Musa dipenuhi amarah, lalu dia mel emparkan lembaran- 
lembaran bersi firman Allah yang ada di tangannya, lalu memegang kepala 
sauradanya seraya menariknya ke arahnya. Dan kamu telah menguraikan hal 
ira di dalam surat a-'raaf, dan di sana kamu menyebutkan sebuah hadits yang 
berbunyi: “Berita yang disampaikan itu tidak seperti yang disaksikan.” 


(kemudian Musa mula mencela saudaranya, Harun, seraya berkata: 
fat Mag ay BAU Oo UU Ju p "Hai Harun, apa yang menghalangimu 
ketika kamu melihat mereka telah sesat, (sehingga) kamu tidak mengikutiku?" 
Maksudnya, lalu memberitahuku mengenai hal ini pada awal kejadian. 

6 gi aa p “Maka apakah kamu telah sengaja) mendurbakai perintahku." 
Yakm, mengena apa yang telah aku sampakan kepadamu. Yaru ucapannya: 
& Snoamkad! Joe KEY mebel? Log. pakel p “Gantikanlah aku dalam (memimpin) 
kontak dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan Ora pelan 
yang membuat kerusakan." (OS. ALA raat: 142). Harun menjawab: & Lp 
"Wahai putera ibuku," Harun bersikap sangat lembut dengan menyebut kata 

“ibu,” padahal dia adalah saudaranya sekandung. Sebab, penyebutan ibu di 
sini lebih mengena dan lebih mendalam untuk mengungkap kan kasih sayang 
dan kelembutan. Oleh karena itu, Harun berkata: & 1 -Y: Bai IeUY apa P 
"Wahai putera ibuku, janganlah kamu pegang janggutku dan j Jangan (pula) ke 
palaku,” Yang demikian itu merupakan permintaan maaf dari Harun kepada 
Musa atas undakannya yang menunda untuk memberitahukan peristiwa 
tersebut, di ImnilaA dia tidak menemui va dan memberit ahukan AI Di pena 
peristiwa besar yang terjadi. 4 c4- Jl p “Sesangguhnya aku khawatir,” untuk 
menemumu lalu memberitahumu mengena masalah mi, lalu engkau berkata 
kepadaku: “Mengapa kamu meninggalkan mereka sendinan dan memecah di 
antara Bam Israil, & Jp 45 «5? Dan kamu tidak memelihara amanatku, 
yakni, kamu tidak menjaga apa yang telah aku perintahkan kepadamu, di 
mana aku telah mengangkarmu sebagai pemimpin mereka. 


Ibnu "Abbas mengatakan: “Harun sangar hormat dan patuh kepada 
Musa." 
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Berkata Musa: “Apakah yang mendorongmu (berbuat demikian) bai Samiri?” 
(OS. 2095) Samiri menjawab: “Apu mengetahui sesuatu yang mereka tidak 
mengetahuinya, maka aku ambil segenggam dari jejak Rasul, lalu aku 
melemparkannya. Dan demikianlah nafsuku membujukku.” (0S. 20196) 
Berkata Musa: Bni gl aa maka sesunggubnya bagimu di dalam ke- 

idupan di dunia im @ dapat) mengatakan: “Janganlah menyentuh)" 
Ts aa bagimu hukuman (di akbirat) yang kamu sekali-kali 
tidak dapat mengbindarinya, dan libatlah ilab kamu itu yang kamu tetap 
menyembabnya. Sesungguhnya kami akan membakarnya, kemudian kami 
sungguh-sungguh akan mengbamburkannya ke dalam laut (berupa abu 
yang berserakan). (OS. 20197) Sesunggubnya Ilabmu banyalab Allah, yang 
tidak ada Ilah (yang berhak diibadabi) selain Dia. Pengetabuan-Nya me- 
liputi sepala sesuatu.” (OS. 20:98) 

















Musa #55 berkata kepada Samin: “Apa yang menyebabkanmu berbuat 
seperti Itu, dan apa pula yang Maa apa sehingga | kamu berani melakukan 
apa yang telah kamu lakukan?" 4 & Is may dlu ca Ju p “Samiri menjawab: 
Aku mengetahui sesuatu yang mereka f tidak mengetahuinya," Aan aku melihat 
Jibril ketika datang untuk membinasakan Fir'aun, $ J4 Ap Ina Hama p 
“Maka aku ambil sepe Ng tejo Ragi," yakm, dani jejak: kudanya (J (ibni). 





napa dari je 
Demikianlah pendapat yang masybur dari kalangan ahli tafsir atau mayoritas 
ri mereka. 








Kata di-gabdhah berarti sepenuh telapak tangan, dan hal itu dengan 
seluruh ujung jari. 





Mujahid mengatakan: “Samiri melemparkan apa yang ada di tangannya 
pada perbuasan Bani Israil sehingga berubah menjadi anak sapi yang berbadan 
aa mempunyai suara, $ is "Lalu aku melemparkannya," yakni, aku 

parkannya bersama orang-orang yang melempar. aa anda Sbas”, h 
Ain demikianlah nafsadeu memUbujukku." Maksudnya, nafsunya telah mn emibuat 
hal: itu mena indah Aa aa Pada Saat itu: 








nggwnya ea G Fan PP Ma di aa ini aa aa Bakar 
Hear menyentubfaku|" Yakni, sebagaimana kamu mengatakan telah 
mengambil dan memegang bekas urusan (Jibnl) yang sebenarnya tidak pernah 
kamu ambil dan pegang, sehingga siksaanmu di dunia adalah dengan mengata- 
kan: “Janganlah kamu meny entuhfku” Artinya, kamu tidak bisa menyentuh 
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Orangeoratp dan orangsotatg pon ndak akan menyenruhmu, dr EN 1 $ 
“Dar ses mpe ya bagi hutan," yakni, pada hari Kiamar kefak: 


Maks ep "Yong kamis sekat Dkali tidak dapat menghindarinya,” maksudaya, 
kamu tidak akan dapat mengelak darinya, 


Oatadah mengatakan renrang firman-Nya: & (elu af A9 Hanya 
dapa) mengatakan Janganlah menyentah, "dia mengatakan: “Musa menyati- 
kan bal mu sebagai hukuman bagi riereka, dat sisa-sisa mereka pada case ani 


Pali 


yoga mengatakan: Tangan menyentuh (kuk 


Firraatn- “Nya: # lari g: “Tut $ “Lan Jebarah dalan, yakni sembahan- 
mu itur, $ Masa sebar laa aa p “Fang karir tetap enek penn any." Yak, kamu 
telah menyembahnya, yaitu anak sapi tersebut, #5 #$ Mernmeenanya kami 
akan menmbakarnya," 


AdePhahbak menwayatkan dari Pono “Abbas dar as-Suddi: “Dia 
merdnginkanya dengan afar pendingin dan melemparkannya ke dalam api.” 
Than menurut (Jaradah: “Sapi yang terbuat dari emas Itu berubah menjadi 
dang dan darah, sehingga daa membakarnya dengan api dan kemudian ayu 
nya di haang ke lane." Meh karena atu, dia mengatakan: Bui Ih 

"Kemmdian kami sn ngem sungguh akan mengharmdurkarn ya ha dalam Fa 


Kerapa ata yang beerakah" 


Firman Allah Ta'ala: $ We 0S pang 3 SAN aah A Ai Aa La) $ 
Mekegubnya Ikatan maryalah Allah, yang tidak ada Hak fyoriig berhak d Beneae 
setain Dia, Pengetahuan Nya moliputi segala sesiata. ” Ntusa #53 berkata kepada 
mereka "Bukan an Ilah kahan, terapi Ilah kalian adalah Allah yang mada Ilah 
yang berhak dibadahi kecuali hanya Dia, idak layak ibadah aru diberikan 
ofeh harnba, kecuali harvya kepada-Nya semara, Sebab, segala sesuatu sefatu 
membutuhkan Nya sekaligus ag hamba bagi Nya. 


Firman Nyai dil, Si | meng “Den pengetahuan Nya meliputi segala 
semati” Kata "ima dengan aa kan harakat Fat-hah pada hurut mm, 
dengan pengertian bahwa Dia Mahamengetahut atas segala sesuwu. 1 Nya 
meliput segala sesuatu dan (Ha mampu menehitung pemJlah segala sesaat, 
tidak ada yang terlepas meski hanya seberat bani sam. Tidak satu daun pur 
Yap jatuh metasnkan Ina mensetahannya dan tidak ada satu: Fpi pun de hrs 
selapat bumi, tktak yang basah dan tufak pula yang kering melanakan 
telah tertulis di dam Kitab yang nyara (Lauhul Mahfuzh). 
$ SE PS png nikah lau UE ale YL, AA ag 
"Yam titah ada satu binatang melata per di aka Daan Iri melainkan Allah 
Kah yang memberi rizkinya, dan DN mengetahui termpat berdiam binatang ara 
dat tenipat penyimpan rp Semunennya tertida dalarn Kitab vog nyata (Latest 
Mainan "OS. Huud: 61, 


Dan ayat al Gara Ne ltu mm bahas Men gerai assbah ru cukup 


banyak sekali, 
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Tafsir Ibn Kasir Jar 16 413 
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Demikaanlah Kami kisabkan kepadamu (Mubammad) sebagian kisah ummat 
yang telah lalu, dan sesunggubnnya telah Kami berikan kepadamu dari 
sisi Kami suatu peringatan falGJur-an). (OS. 20:99) Barangsiapa yang ber- 
paling daripada al (Jur-an, maka sesungguhnya ia akan memikul dosa yang 
besar di bari Kiamat, (0S. 29100) mereka kekal di dalam keadaan itu. 
Dan amat buruklah dosa itu sebagai beban bagi mereka di bari Kiamat. 
(OS. 20:101) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Mabi-Nya, Muhammad $$, sebagaimana 
yang telah Kami centakan kepadamu berita tentang Musa dan apa yang terjadi 
dengannya bersama Fir'aun dan bala tentaranya secara jelas dan benar-benar 
terjadi. Demikian itulah kami menceritakan kepadamu berita-berita yang 
terjadi di masa lalu, persis seperti kejadiannya, tanpa penambahan dan pe- 
ngurangan. Demikian itulah, 4 GX :» 215 lu, p “Dan sesungguhnya Kami 
telah memberikan kepadamu dani sisi Kami,” maksudnya, peringatan dari Kami, 
yaitu berupa al4)ur-an. Sebuah Kitab yang tidak didatangi oleh kebathulan, 
baik dari depan maupun belakangnya. Itulah Katab yang turun dari Allah 
yang Mahabijaksana lagi Mahaterpuji, yang Dia tiada pernah memberikan 
kepada seorg Nabi pun sebelumnya sebuah Kitab yang SETUpa denga 1AYaA 
atau bahkan yang lebih sempurna dari itu dan lebih lengkap tentang berita 
yang telah lalu dan yang akan terjadi serta hukum yang menyelesaikan (urusan) 
antara manusia dari sejak awal para Nabi diurus hingga akhirnya ditutup oleh 
Mabi Muhammad #5. 


Firman-Nya: & «2 ai cp “Barangiapa berpaling dari al-Our-an,” 
petunjuk kepada selainnya, maka Allah akan menyesarkannya dan akan 
mengantarkanny: 4 ke ne raka Jahim. Oleh karena itu, Dia berfirman: 
dia Ta ey lem ob ie oreo & “Barangsiapa berpaling dari al Jur-an, 
maka sesungguhnya ia akan memikul dosa yang besar di hari Kiamat." Kata 
wizram di sinu berarti dosa, Sebagaimana yang: difirmankan Allah Ta'ala dalam 
surat yang lain: duka ” b 3 ai pe Abg can p "Dan ba rangsiapa di antara 
mereka forang-orang Owraisy) dan sekintu SF Ie yang kafir kepada al-Jur-an, 
maka Nerakalah tempat yang diancamkan baginya.” (OS. Huud: 17). 
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Yang demukian itu bersafat umum yang berlaku kepada siapa saja yang 
sudah pernah sampai kepadanya al-Jur-an, baik masyarakat Arab maupun 
not-Arab, Ahlul Kitab maupun yang lainnya. Sebagaimana yang difirmankan 
Ka N al pe SAN Hi “Supaya dengernya aku memberi peringatan kepadamn 

orang-orang yang sampai al Jeram (kepadanya) " (GS. Al-An'aam: 19). 


“Dingin demikian, setiap orang yang sudah pernah sampa kepadanya 
al-Jur-an, berarti ia telah diberi peringatan dan seruan olehnya. Barangsiapa 
mengikutinya, maka ja akan mendapat petunjuk, dan barangsiapa menentang 
dan berpaling darinya, maka ra akan sesat dan akan mengalamu kesengsaraan 
di dunia, dan Neraka merupakan tempat yang diancamkan kepadanya pada 
hari Kiamat kelak. Oleh karena i itu, Dia berfi rman: 
aka onde KALA Pi Ji Up Z5 sel Ap “Barangsiapa berpaling dari al 
Our-an, maka sesungguhnya ta akan memikul dosa yang besar di hari Kiamat, 
mereka kekal di dalam keadaan itu" Maksudnya, tidak ada jalan untuk meng- 
undar darinya, 4 Sasa ALAN £ ape Tai :L. p “Dan amat buruklah dosa itu sebagai 
beban mereka pada hari Kiamat.” Artinya, apa yang mereka bawa itu benar- 
benar beban yang sangat buruk. 
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(Yaitu) di bari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala dan Kami akan 
mengumpulkan pada bari itu orang-orang yang berdosa dengan muka yang 
biru buram: (OS. 201102) mereka berbisik-bisik di antara mereka: “Kamu 
tidak berdiam (di dunia) melainkan banyalab sepuluh (bari). (GS. 201103) 
Kami lebih mengetahui apa yang mereka katakan, ketika berkata orang 
yang paling lurus jalannya di antara mereka: “Kamu tidak berdiam (di 
dunia), melainkan banya sehari saja.” (OS. 29:104) 

Di dalam hadits Rasulullah & telah ditegaskan bahwa beliau pernah 
ditanya mengenai kata ash-Shwur ivu, maka beliau menjawab: “Sangkakala 
yang ditiup." 

Firman Allah #:- «| 4 ai Hana 5 Haa na oem $ “Dan Kami akan me: 


ngumpulkan pada hari itu orang-orang yang ba dengan muka yang biru 
muram." Ada yang mengatakan: “Artinya, mata yang biru karena suasana 
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yang sanyat mengerikan." MAS TIhmnu Aerhas mengatakan: “Mereka saimg 
berbisik saru dengan Jainnya #Iobe VI SA 08 "Kamar tidak berdiam (di dunia) 
melainkan hanyalah sepniah (hari Yakni, di dunia, dimana kalian tageal 
dalam waktu yang sebentar, Jata sepuh han atau sekmarnya. Allah Ta'ala 
berfirman: & uji laa alel cad D "Kami Jebih mmenperabut apa yang mereka 
katakan." Yaitu, pada daat di antara mereka saling berbasuk. 

din RAD: dab ip Kerika orang yang paling Paras 1s pedapnnya di antara mereka," 
yakni, orang Yang sempurna pemikirannya, $ He Yo "Teerkata? Karin 
tidak berdiam (di dunia) melainkan hanya sehari safa” Hal ito, karena ke 
hidupan duria sangat sebentar dalam pardangan mereka pada hari Kiamat 
kelak, karena dunia secara keseluruhan, meskipun waktunya telah mengalami 
pengutangan berkali-kali, malam dan ang pun telah datang silih berganti, 
maka seolah-olah hanya sztu bari sapa. Oleh karena itu, Orang-orang kafir 
menganggap kehidupan dusta itu hartya sebentar pada bari Kiamat kelak. 
Yang menjadi maksud mereka dengan demikian itu adalah menalak #ngrah 
yang diberikan kepada mereka. Karerea mereka hariya diberi Waktu yang 
Jana MNGRAN, (leh karena 1 tu, Allah ag berfirinan: 

BARU Rp aya, M3 Ia ed kpn p Den pada bari terjadinya Kiamak 
pranporarig yang berdosa bersumpah: “Merata tidak berdiam meelatmkan hanya 
sesaat sega. “ELIS. Ar uu 55). 


Mfaksurireya, kahan hanya sebentar sekali unggaf di dunia, Sekiranya 
kalian mengetahui, niscaya kalian akar mengutamakan yang abadi atas yang 
fana, tetapi bahan pelah heriindak salah, di mana kalian mengedepankan yang 
fana atas yang kekal ahadi, 
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Don mereka bertanya kepadama tentang genungwnnrng, maka kataker- 
lab: “Rabb-ka akan mengbancerkannga Pi ba Kemal sebuncaanacnr 
apa, IOS. 2105) maka This akan menjadikan jPekas) gamungganang Hn 
datar sma sekai (3 2011565 tidak ada sedikit pun ketan bibat padanya 
tempat yang rendah dan yang tinggi-tinggi, (OS. 20107) Pada bar gn 
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manusia mengikuti (menuju kepada suara) penyeru dengan tidak berbelok- 


belok: dan merendahlah semua suara kepada Yang Mabapemurab, maka 
kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja. (OS. 201108) 


Allah # berfirman: $ Ji P2 ja Op "Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang gunung-gunung." Maksudnya apakah pada hari Kiamat 
kelak gunung-runung itu akan tetap ada ataukah musnah? & X5 5, tim Jap 
"Maka katakanlah: Rabbku akan menghancurkannya (pada hari Kiamat kelak) 
sehancur-hancurnya." Arunya, gunung-gunung itu akan dimusnahkan dari 
tempatnya masing-masing. & —)is "Maka Dia akan menjadikan (bekas) 
patung gunang itu,” yakr bumi, 4 laki LG p “Datar sama sekali." Maksud- 
nya, datar sedatar-datarnya. Kata al-gaa' berarti bumu yang datar, sedangkan 
kata ash-shafshaf sebagu penekan makna tersebut. Ada juga yang mengatakan: 
“Kata itu berarti bagian yang tidak ditumbuhi vumbuh-tumbuhan sama sekali.” 
Tetapi pendapat yang pertama adalah lebih tepat, meskipun pendapat yang 
kedua itu termasuk yang menjadi sasaran. Oleh karena itu, Allah 38 berfirman: 
ds ala 53 SAY $ “Tidak sedikit pun kamu melihat padanya tempat yang 
rendah dan yang tinggi-tingei." Maksudnya, pada hari itu, kamu tidak akan 
melihat lembah, bukit, serta Uidak juga dataran rendah dan dataran unggi di 
bumu. Demikianlah yar g dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, 'Ikrimah, Mujahud, 
al-Hasan al-Bashni, adhi Diahhak Sa dan beberapa ulama Salaf lunnya. 


Firman-Nya: #3 aa aa Dan Jaay p “Pada hari itu manusia meng: 
ikuti (menuju kepada) penyeru dengan tidak jubaa belok." Yaitu, pada hari 
di mana mereka melihat keadaan ini dan berbagai hal menakutkan iru me- 
menulu seruan penyeru dengan cepat. Apa yang diperintahkan kepada mereka, 
niscaya mereka segera melaksanakannya. Seandainya yang demukian itu terjadi 
di dunia, niscaya hal itu akan lebih bermanfaat bagi mereka, tetapi hal itu 
tidak lagu bermanfaat bagi mereka. Sebagaimana yang Dia firmankan: 

KA ag rat —p pasl p “Alangkah terangnya pendengaran mereka dan alang: 
kah tajamnya penolihatan mereka pada hari mereka datang kepada Kami." (OS. 
Maryam: 38). 





Dia juga berfirman: $ : ON | Gaabepa p “Mereka datang dengan cepat 
kepada penyeru itu." (OS. Al Jamar: 8). 

Muhammad bin Ka'ab a-Ouraztu berkata: “Allah akan mengumpulkan 
manusia pada hari Kiamat kelak dalam keadaan gelap gulita, langit pun di- 
gulung-Nya, bintang-bintang berjatuhan, matahari dan bulan pun menghilang. 
Lalu ada suara penyeru, maka orang-orang mengikuti suara itu. Oleh karena 
itu, Allah berfirman: $ V 521 AM 063 Je $ “Pada hari itu manusia meng: 
ikuti (menuju kepada) penyeru dengan tidak berbelok-belak." Catadah berkata: 
“Tidak berbelok-belok yang berarti mereka tidak dapat menyimpang dari 
penyeru itu." Sedangkan Abu Shalih berkata: “Tidak berbelok-belok berarti 
mereka tidak dapat membelokkan diri darinya.” 
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Firman-Nya: $ c-— CA pa Yi cat, p “Dan merendahlah semua suara 
kepada Rabb yang Mahapemutah," Ibnu "Abbas mengemukakan: “Yakm diam." 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh as-Suddi. # Lam VI Eh h “Maka 
kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja.” Sa'id bin Jubair bercerita dari 
Ibnu "Abbas: “Yakni derap kaki." Hal itu juga dikemukakan oleh “Ikrimah, 
Mujahid, adh-Dhahhak, ar-Kabi' bun Anas, Gatadah, Ibnu Zaid, dan selam 


mereka. 


Mengenai firman Allah 38: 4 C4 Yi amis p "Maka kamu tidak men- 
dengar kecuali bisikan saja, "Ali ban Abi Thalhah berkata, dari Ibnu "Abbas: 
“Yaitu suara yang pelan.” Itu pula yang menjadi sebuah riwayat dari Ikrimah 
dan adh-Dhahhak. Masih mengena ayat: 4 Losk Y| sewa p “Maka kamu tidak 
mendengar kecuali bisikan saja,” Sa'id bin Jubair mengatakan: “Yaitu pem- 
bicaraan secara pelan dan derap kaki." Dengan demikian, Sa'1d bin Jubair 
telah menyatukan dua pendapat di atas. Jadi, bisa saja hal itu berarti derap 
kaki. Maksudnya adalah perjalanan manusia menuju ke Mahsyar, yakni, per- 
jalanan mereka yang dilakukan secara pelan dan penuh kerundukan. Dan busa 
juga berarti suara yang pelan, yang mungkin terjadi dari suatu keadaan saja. 
Dan Allah telah berfirman: 4 3 Inai yi ta sak) Ma! Sl ay "Pada 
saat datang hari itu, tidak ada seorang pun yang berbicara, melainkan dengan 
izin-Nya. Maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia.” 
(OS. Huud: 105). 
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Pada bari itu tidak berguna syafa'at, kecuali fsyafa'at) orang yang Allah 
Mabapemurab telah memberi izin kepadanya, dan Dia telab meridhai per- 
kataannya, (OS. 20:109) Dia mengetahui apa yang ada di badapan mereka 
dan apa yang ada di belakang mereka, sedangkan ilmu mereka tidak dapat 
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melipan Jimn Nya, IS, 201 PO Lan tnndyhlah semua ka (dengan 
berendah dini kepada (Rabb) Yang Hidup Kekal bagi sementiasa mengaerns 
temodink-Nyah Dan seungenbanya telah merugilah orang yang telah me. 
lekukan kerbalonan, DOS, 20111) Dan barangriape mengerjakan amal. 
andi shtiih dan in dalam keadaan berintan, tiga Ia tidak kbautir akan 
perlakuan yang tidak adil fterbundapnya) dan tidak fonfaf akan pengurangan 
perkonya, (IS. 22117) 


,, Alah $ berfirman: 8 IS, 9 "Pada hari ita," aka hari Kiamat, 
£ tara Aap 5 "Indak tangung syafaat, "palu di batapan- Nya. 
#93 Na Ga YP #Keenadi Peyafarat) orang yantg Allah Muba: 
penurah telah memberi Tam h tepadanya, dan Dig tele meridhai perancang," 
Dalam as Shahihain diseburkan haatits dari Rasulullah 28, dan bela 1cu 
adalah seorang pemaka anak cucu Adam dan makhluk yang pal mula di 
hadapan AHah 45, beliau bersabdi: 
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(Sl 2 ata Aa Ab ta ad Ing Sand 
“Aku datang aa bawah "Arsy dan tersungkur sujud kepada Allah. Dig mem 
buka untukku pujtan yang sekarang aku tidak sanggup menyebutkannya. 
Kemudian H4 membuiarkanku sesuat kehendak-Nya, Dan serelah ita Era ber- 
Erman: "Hai Muhammad, angkat kepalamu, ocapkanlah, mascaya kamu akan 
didengar, dan memobemlah syaa, rascaya akan diterima sya'atmu.' Beliau 


berkara- Kemudian Iha memberikan kepadaku hatasan. Maka aku pun me 
masukkan mereka ke Surga, lalu aku kembali." 


Rasulullah S8 menyebutkan bahwa belian kembali ke bawah "Ary 
empat kali. 


IA: dalam hadits yang lan diiwbutkan, di mana KasaduHah 28 bersabda: 
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"Allah Fa'ala berfirman: Ketuarkanlah dan neraka orang-orang yang di dalan 
harinya terdapar iman sebesar bip." Maka banyak orang yang dikeluarkan 
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darinya. Kemudian Dia bertirmge: "Keluarkantah dan neraka orang yang di 
dalam hatinya terdapat uan setengah bin. Keluarkanfah dari neraka crang 
yang ci dalarn barwnya terdapat sman seberat drarrah, dan orang yang di dalam 
hatinya terdapat iman yang besarnya sangar lebih kecil dampada dearrah, dan 
seterusnya.” (Muttafag 'adaihh. 


Pinman-Wya lebih Panjar: $ 0515 Last NU Lp "Dia mengetahui 
apa Yanp ada di hadapan mereka dan apa yang ada di belakang mereka" Maksud: 
nyg, Dia mengetahui secara penuh semua makhluk-Nya, $ Ul 4 5 $ Inn 3 $ 
"Sedang Hmu mereka tidak dapat meliputi Hau Nya. "Yang demtakaan | Pa adalah 
sara seperti firman Allah 88: 4 13 Ie Y) sala! Lu. Span 2 Hao 1 $ "Dug mereka 
Belah meneetaat pesapa dan mu Allah melainkan & apa yang dikehendaki. Nya." 
(05. AkBagarabi 255) 


Pirman-Nya: & jai "padi 2 ee3 “Dan tenduklah semua muka 
feonyan Pererelah diri) kepada (Rabb) Yump Hidup Kekal lagi senantiasa mengarus 
Peaekhtak- Nya)“ Ibnu “Abbas dan beberapa ahh, rafsir Jam ya mengatakan: 
“Artinya, sermus makhluk tunduk, tersatgkur, seraya menyerahkan diri 
kepada Allah yang Mahaperkasa, yang Mahahndup yang tiada pernah mati, 
yang selafu mengurus dan tidak pernah rider, mengatur segala sesuatu dan 
menjaganya. Malah yang Mahssempurna, yang segala sesumta selahu mrem- 
butuhkan-Nya, yang semua 1tu tidak dapat berbuat kecuali karena-Nya. 


Ferman- Nya: & Lake jas oa balas ahh P “Klan seiungenn ya telah meergatah 
Orang yanto meltkukan kerbalinan," Yakm, pada hari Kiamat kelak. Karena 
Alah 98 akar memberikan setrap hak kepada pemiliknya, di mana pada hari 
ra Allah akan memotong dan kebaikan seseorang yang berbuat zhahim, Jalar 
kebaikan ira diberikan kepada orang yang dirhaliminya. Dalam hadits shahih 
disebutkan: 


One Bidan bi ink Jin eta 


“Hendaklah kalian menjamu kexhaliman, karena kezhaliman merupakat 
kegelapan pada hari Kiamat kelak. Sungguh benar-benar menwgi orang yang 
menghadap Alah dalaro keadaan musynk, karena Adlah Ta'gfa telah berfirman: 
Sesungguhnya kemusyrikan itu merupakan kerhahman yang sangat besar," 


Firman Allah 35 selanjurnya: 
SAE Kp Lema tep Pp Alai Ia KAP sp “Dan barangsiapa 
mengerjakan amakamal yang shalih dan ta Lala Keadaan Dwrintan, maka ia 
tidak khatatir akan perlakuan yamp tidak edi (terhadapanya) dan tidak (pala) 
akan pengurangan baknya," Setelah Allah Ta'ala menyebutkan orang-orang 
zhalim dan ancaman bagi mereka, Dia memberikan pujan kepada orang- 
orang yang bertakwa dan penetapan bagi mereka, ch mana mereka ina tidak 
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dihahen dan ndak dikurangi haknya, Artinya, tidak diberikan tambahan 
at4t keburukannya dan tidak pala dikurangi kebaikan mereka. Demikian 
yang dekerukakan ofeh Ibnu "Abbas, Murabid, adh-Dhahhak, al-Hasan at- 
Bashui, Garadah, dam selain mereka. Dengan demikian, kehalaman tu berarti 
peoaobahan, yaitu pembebanan dosa orgap lain kepada seseorang dan kara 
al-hadbam berani pengurangan. 


Sa MAKAN bas KEMENAG, 

bani Han dB Saba 
On dy 

Di Keno S3 Asa Fa eng AN Tera Si Judaya 


Den demikiantah Keani menerenkar nba data bahasa Arah, dan 
Kami telah menerangkan dengan berntang bat di dalannyo sebuhagian 
deri ancaman, agar mereka bertakwa atau pager hak Dur ate merinuhuikan 
pengajaran basi mereka. (05. 201113) Maka Mahatinggi Allah Raja Yang 
tebenar-benarnya, dan janganlah kari tergerasgena membaca af Jeran 
repelkan disempurngkan meughpekannya kepada, dan katakanlah: “Yu 
Rabkukn, tambahkartah kepadaku itna pengetahuan 210. 201114) 


Allah 3g berfirman bahwa kerika hari Kiamar, pembalasan dengan 
kebraikar dart kebtarukan (to Ierar-benar teradi, seharga andak dapat disangkal 
lagt bahwa al-Our'an yang Kamu tarunkat itu memang benar-benar sebagu 
pemberi kabar sembira sekaligus pembern peragaran dengan merepunakan 
bahasa Arah yang sangat jelas lagi fasih, tidak ada Keranc uan ca dalamnya 
dan tidak pula kejanggalan. & 25 Lani eh AG Dan Kami telah 
menerangkan dengan berulang kali di dalamnya sebagian dari ANGNKAN, Je 
meetoka Jenakema. "Maksudnya, agar 1 mereka merunggalkar seraua desa, Parangan, 
dan perbuatan keji. #55 cak 9 "Aram agar ah Oma Ita menimbulkan 
pengajaran bagi mereka,” Yaknt, agar melakukan keraaran dan upaya pen- 
dekatan dara kepada-Nya, 3 Sen AAL Api Par P Tidaka Mahatrnggi Allah Kaja 
yang sebenardenariya, Yaranya, Mahasuci dan Mahabersih Allah Penguasa 
yang bag, yang mana Lha teu Wahahenar, janji dan ancaman- Nya benar terjadi, 
dan padu Rasul Nya actatah benar, Surga pn drertar, Iferaka juga henar, daa 
segala sesuatu dar ya adalah benar, 


ABah Se telah menjanjikan kepadanya untuk udah mengadzab seorang 
man sebefora Lha member peringatan, mengutus para Rasul, serta memberikan 
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L ga 


alasan kepada semua makhluk-Nya, agar tidak ada huyjah dan keraguan bagi 


seorang pun. 


Firman Allah 38 selanjutnya: $ 153 20) jai ol 3 up dana be 
“Dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca al-Cjur-an sebelum" disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu.” Dalam hadits shahih, diriwayatkan dari Ibnu 
'Abbas, bahwa Rasulullah & pernah menghadapi kesulitan pada waktu pe 
nerimaan wahyu yang sempat menggerakkan lidahnya. Lalu Allah menurun- 
kan ayat ini, yakni jika Rasulullah didatangi oleh Jibril dengan membawa 
| kali dibacakan satu Aa oleh Jibril, maka beliau mengucapkannya 
arena | erghafal al-ur-an. Lalu 
Allah Ta'ala membimbing beliau Par yang lebih mudah dan ringan agar 
beliau tidak merasa kesulitan. Lalu Dia berfirman: 
Hip Takan Ela Ig Fat LI 4 AN p “Janganlah kamu gerakkan idebma 
untuk (membaca) al Ouran kare | ndak | penanya 


(GS. Al-Oiyaamah: 16-17). Artinya, Tea yang akan mengumpul na 
di dalam dadamu, lalu kamu yang akan membacakannya amar ummar 
manusia tanpa sedikit pun yang kamu lupa. Oleh karena itu, Dia berfirman: 
d A55, BA AA Hai $ “Jika Kami telah selesai 
membacakannya, maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas 
tanggungan Kami penjelasannya." (OS. AH )nyaamah: 18-19). 

Dan di dalam surat Thaahaa ini, Allah Ta'ala berfirman: 
#5 BI ai ol IS oo SealU UV, p "Dan janganlah kamu terpesa-gesa 
membaca al-Our-an sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu," 
maksudnya, hendaklah kamu dengarkan dulu, dan jika Malaikar sudah selesan 
membacakannya kepadamu, maka bacalah setelah itu, $ Lx 5 Hp 
"Dan katakanlah: Ya Rabb-ku, tambahkanlah kepadaku mu pengetahuan. dai 
Artinya, tambahkanlah ilmu kepadaku dari sisi-Mu. 

Ibnu "Uyainah #x berkata: “Rasulullah $$ selalu bertambah ilmunya 
sampai hari kewafatannya.” Sedangkan Ibnu Majah meriwayatkan, dari Abu 
Hurairah 86, ta menuturkan, Rasulullah #8 bersabda: 


EA Kabdiy ala 353 Kami La ade EP an ASI Me) 
(de IS 


“Ya Allah, jadikanlah apa yang telah Engkau ajarkan kepadaku itu bermanfaat 
bagiku, dan ajarkanlah apa yang bermanfaat bagiku serta tambahkanlah ilmu 
kepadaku. Segala puji bagi Allah aras segala keadaan." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam at-Tirmudzi, dan ia me- 
ngarakan: “Hadis tersebut gharib dari sisi 101.” 
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Hadits di atas juga diriwayatkan oleh al-Bazzar, yang ia tambahkan 
pada bagian akhirnya: 


(S1 JAI Jl aa dah yag TA 
“« Dan aku berlindung kepada Allah dari keadaan penghuni Neraka.” 


IL ag 2 Pe EL 


PA ad Uu A IA 3 ca IS war bags sal) 
au, NA Aa PAN 


Sta yg ogah 


Aondl Gya 


KP ag aj 


Hn Ten oi Tas Na pole, Lukas 


Li Aa Pa SL, Pa Pn doi 
TE MO SANGAT TN Ai 
Aa PN Tn 


J8 LT yA Pn 0D ore Na ea 
Eng Me ea ai 


KE dada ia Ie WI Ja 5 


Sar PPA Po wet 5 


Peni Sg kerjo alias Lia 2g Vega y Ch CoA Ya 
Oh Bert Ty YP 


Dan sesunggubnya telab Kami perintahkan kepada Adam dabulu, maka 
ia lupa fakan perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya kemanan yang 
kuat. (OS. 20:115) Dan fingatlah) ketika Kami berkata kepada Malaikat: 
“Sujudlab kamu kepada Adam,” maka mereka sujud kecuali iblis, ia mem- 
bangkang. (OS. 201116) Maka Kami berkata: “Hai Adam, sesungguhnya ini 
(iblis) adalah musub bagimu dan bagi isterimu, maka sekali-kali janganlah 
sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari Surga, yang menyebahbkanmu 
menjadi celaka. (OS. 201117) Sesanggubnya kamu tidak akan kelaparan 
di dalamnya dan tidak akan telanjang. (OS. 20:118) Dan sesunggubnya 
kamu tidak akan merasa dabaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas 
matabari di dalamnya.” (OS. 20117) Kemudian syaitan membisikkan 
pikiran jabat kepadanya dengan berkata: “Hai Adam, maukah aku tunjuk 
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kan kepadamu pobon kbuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?" (GS. 
202120) Maka keduanya memakan buah dari pobon itu, lalu nampaklah 
bagi keduanya awrat-auratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan 
daun-daun (yang ada di) surga, dan durbakalab Adam kepada Rabb dan 
sesatlah ia. (OS. 20:121) Kemudian Rabb-nya memilihnya, maka Dia me- 
nerima tanbarnya dan memberinya penunjuk. (GS. 201122) 


Ibnu Abi Haum meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: "Disebut 
insan, karena 12 pernah diberikan perjanjian, tetapi 1a lupa (nasrya)." Hal yang 
sama juga diriwayatkan "Ali bin Abi Thalhah, juga dari Ibnu "Abbas 4s. Se- 
dangkan Mujahid dan al-Hasan berkata: "Tetapi 12 malah mengabaikan." 


Firman Allah 8: 4 35 50 S53db li 5, p "Dan ingatlah ketika 
Kami berkata kepada Malaikat: Sujudlah kepada Adam." Allah #£ menyebutkan 
pemuliaan dan penghormatan terhadap Adam serta pengutamaan dirinya atas 
barryak makhluk ciptaan-Nya. Kisah mengena hal im telah kari kemukakan 
dalam surat al-Bagarah, al-A'raaf, al-Hyyr, al-Kahfi, dan yang akan disebutkan 
juga di akhur surat Shaad. Di dalamnya, Allah 88 menceritakan penciptaan 
Adam dan penntah sujud yang Dra berikan kepada para Malaikat kepadanya 
(Adam) sebagai penghormatan dan pemuliaan, Selat itu, Dia juga menjelaskan 
permusuhan iblis terhadap anak cucu Adam dan kepada Adam sendiri. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman: $ (4 kb! Y) ohaki "Maka mereka sujud 
kecuali 1s, Ja membangkang.” Maksudnya, menolak seraya menyombongkan 
diri. $ De 2 YA6 Ida Oh 231 7 la $ "Maka Kami berkata: Hai Adam, 
sesumggubnya plis ima ebalah musuh bagimu dan bagi reteramu.” Yatu Hawa #6. 
& JB UI Ih USS SI Sh p “Maka sekali-kali jangan sampai ia mengeluarkan 
kalian berdua' dari su rga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka." Maksudnya, 
berhati-hatilah kamu, jangan sampai iblis itu mengeluarkanmu dari Surga, 
sehingga kamu akan susah, payah, dan sengsara dalam mencari rizkimu. Se- 
sungguhnya di sini (Surga), kamu dapar hidup dengan senang lagi tenang tampa 
beban dan juga tanpa kesulitan. 4 HAN Ha pe ML Up Sesungguhnya 
kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan telanjang." Di sini, 
Allah 48 menyebutkan bersamaan antara lapar dan telanjang, karena kelaparan 
adalah kehinaan bat hun, sedangkan telanjang adalah kehinaan lahur. 
& SAY aa VABPy DA, p “Dan sesungguhnya kamu tidak merasa dahaga dan 
tidak pula akan ditimpa panas matahari di dalamnya.” Kedua hal tersebut 
(dahaga dan panas) merupakan dua hal yang saling berdampingan, di mana 
dahaga sebagai panas bathin, sedangkan panas matahari sebagai panas lahir. 


Firman Allah E selanjutny a: 
# ey SALA Alah Him je GANSL da pat G IG aan ah Prog 9 “Kemudian syaitan 
membisikkan pikiran jahat kepadanya dengan berkata: Hat Adam, mankah 
akn tunjukkan kepadamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?” 
Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa iblis itu telah mem- 
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perdaya mereka berdua, di mana ia telah berkata: 

$ mruai “sad us P Lgi, p “Dan ia (syaitan) Ka kepada keduanya: 
Gesungguhnya aku termasuk orang yang memberi nasihat kepada kamu aa si 
(OS. AA 'raaf: 21). 


Sebagaimana yang telah diceritakan sebelumnya, bahwa Allah Ta'ala 
telah membuat perjanjian kepada Adam dan srerinya, Hawa untuk memakan 
dani segala buah-buahan dan tidak mendekati pohon yang telah ditentukan 
di dalam Surga. Tetapi iblis masih terus berusaha menggodanya sehingga 
keduanya memakan buah khuldi, yaitu pohon yang barangsiapa memakan 
buah itu, maka 1a akan kekal abadi. Di dalam hadits telah disebutkan mengenai 
pohon khuldi ini, di mana Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan, Syu'bah 
memberitahu kami, dari Abu adh-Dhahhak, aku mendengar Abu Hurairah 
menyampaikan hadits dari Rasulullah &, beliau bersabda: 


H pada Coy Mala UG 3 SU gb —i SNI Fi Bp dl — Ol) 


“Sesungguhnya di Surga terdapat sebatang pohon yang pengendara Landa raan 
berjalan di bawah bayangan pohon itu selama seratus tahun, niscaya ia tidak 


akan mampu melintasinya. Itulah pohon khuldi.” (HR. Ahmad). 


, Firman Allah Ta'ala: 
# nah 993 op Legala Olinasa tak Ulee Up DAS Gi ISU p “Maka keduanya 
memakan buah dari pohon itu, lalu tampaklah bagi keduanya aurat: auratnya 
dan mularlah keduanya menutupinya dengan daun-daun yang ada di Surga." 
Mujahud berkata: “Keduanya mejadikan daun-daun itu seperti pakaian." Hal 
yang sama juga dikemukakan oleh (Jatadah dan as-Suddi. 

Dan firman-Nya: # sia Je LAS 1, Au 5 spa ST cet) p “Dan 
durhakalah Adam kepada Rabb-nya dan sesatlah ia. Kemudian Rabb-nya memilih- 
nya, maka Dia menerima taubatnya dan memberinya petunjuk." 
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Allah berfirman: “Turunlah kamu berdua dari Surga bersama-sama, sebagian 
kamu menjadi musub sebabagian yang lain. Maka jika datang kepadamu 
petunjuk daripada-Ku, lalu barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, ia 
tidak akan sesat dan ia tidak akan celaka. (OS. 20129) Dan barangsiapa 
yang berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya peng- 

yang sempit, dan Kami akan mengbimpunkannya pada bari Kiamat 
dalam keadaan buta.” (0S. 201124) Berkatalah ia: “Ya Rabb-ku, mengapa 
Engkan mengbimpunkan aku dalam keadaan buta, padabal aku dabulunya 
seorang yang melibat?” (OS. 20:125) Allah berfirman: “Demikianlah, telah 
datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu 
(pula) pada bari ini pun kamu dilupakan." (GS. 20126) 


Allah 8 memerintahkan kepada Adam dan Hawa serta iblis, agar 
mereka semua turun dari Surga. Masalah au telah kamu jelaskan dalam pem- 
bahasan surat al-Bagarah. $ 316 pax) (otak p “Sebagian kamu menjadi musuh 
bagi sebagian yang lara." Yakmi, Adam dan anak cucunya, serta iblis dan anak 
cucunya. la 2 2 Cb p “Jika datang kepadamu petunjuk dari-Ku." Abul 
“Aliyah berkata: “Yaitu, petunjuk tersebut berupa para Nabi, para Rasul, serta 
penjelasan.” 4 53 ka Yo jalan aa gps $ “Lalu barangsiapa yang mengikuti 
petunjuk-Ku, maka ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka.” Ibnu "Abbas 
berkata: “Tidak sesat di dunia dan tidak akan celaka di akhurat.” 


# S3 BAE Lp “Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku. 
Maksudnya, : menentang perintah-Ku dan apa yang Aku turunkan kepada 
Rasul-Ku, 1a juga berpaling dan melupakan Rasul-Nya itu serta mengambil 
petunjuk dari selainnya, de IL Lawa 0 Up p "Maka sesungguhnya baginya peng: 
hidupan yang sempit." Yakni, sempit di dunia, sehingga tidak ada ketenangan 
dan kelapangan di dalam dadanya. Dadanya terasa sempit dan menyesakkan 
karena kesesarannya. Meskipun secara lahiriyah ia merasa senang, dapat ber- 
pakatan sekehendak hatinya, makan dan bertempat sesukanya, tetapi selama 
harinya udak tulus menerima keyakinan dan petunjuk, niscaya 1a berada dalam 
ega Te Tae aa Jaa ai dan ia akan terus dalam keraguan. 


Firman-Nya: 4 Ka Sp , “Maka aa aa - peng. 
bidupan yang sempit, "Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ihnu “Abbas, 
ia berkata: “Yaitu, hidup sengsara.” Adh-Dhahhak mengatakan: “Yaitu per- 
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buatan jabat dan rizki yang buruk," Had yang sama yuga dikemukakan oleh 
Ikritah dan Malik bun Dinar. 


Masih menpenai firman-Nya: K5 Kimi 0 S5 p "Muka sesungguhnya 
baginya penghidupan yang sempit “akBaryar meriwayatkan dar Abu Hurairah 
ae, dari Mabr Ah, belitan berkata: (4 Lisy “Yamu adzab kubur." (Sanad 
hadits 101 jaya). | 

Firman Allah 38 selanjutnya: € AM Galah Haa pam p "an Kami 

akan menphimpunkannya pada beri Kiamat dalam keadaan buta " Mujahid, 
Abu Shalih, dan as-Sudi mengemukakan: “Yakni, tidak ada parah baginya." 
Sedangkan Ikrimah mengatakan: “Dibutakan matanya dar segala sesuatan 
keruali Neraka Jahannam,”" Mangkin juga hal Ru beraru bahwa 19 akan di- 
bangkitkan dan dihimpun menuju ke Meraka dalarn keadaan buta mata dan 
hati, Sehaggumana yang difirmankas Allah Ta'ata: 
Spa SA Lita Unbuh Uae Mean god Kal pp sa asay 9 "Dan Kami akan 
menpeenpadkan mineka pada bari Kiamat (diseret aras marea mereka dalam 
keadaan jnta, bisu dan pekak, Tempat kediaman mereka adalah Nemala Jatet 
mena 3. Alleraa YP). 


Oleh karena itu, Ia berkasa: 8 Yi: - Ui, AH —A PL “Fa 
Rabu, mengapa Broken menghimpurkan akar dalam hesdaun buta padahal 
gen dabulnya adalah seorang yang melihat?" Yanti, ketika di dara, 

Goda PPN MORE Giaa MU MT UNS 03 Pp “Allah berfirman, “Demtkdantah, 
telah datang kepadanan ayarayat Kami, maha kare melepakasnya, dan bewate 
peralar pecla bari dai dbaer pam dilupakan "Yakni, setelah kamu berpaling dari 
ayat-ayat Allah dar memperiakukannya sepert perlakuan orang yang belum 
perah mendengarnya setelah semuanya disampaikan kepadamu, lalu kamu 
melupakan, berpaling darinya, dan mengabaikannya, maka seperei irulah 
sekarang ani Baru memperlakakanmu, yaitu perlakuan rang yang melupakan 
nu. Sebagaimana Dia telah berlireran: ka a4ep el pm AS Ah Far 
"ifaka pada ari (Kiameif fi, Kami melepakan mereka #ebagarmana Mereka 
melupakan perterunan merdu dengan dari ani "GS, ALA ah SH). Karena 
bafasan teu sermapad dengan perbuatan. 


Adapan lapa kepada bahar d-Dur-an tetapr tetap meniahasne nkaknanya 
serta mengamalkan kandungannya, maka dak termasuk dalam ancaman 
yang khosus ini, meskipun yang demikian ttu juga mendaparkan ancaman 
dari sist yang fain. Ch mana sunnah Rasulullah #8 telah melarang mengenai 
hal (tu seraya memberikan ancaman yang keras terhadapnya. 


Ira Ahmad meriwayatkan dan sesorang, dari Sa'ad ban "Ubadah 4&, 
dari Perah S8, beliau bersabda: 
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“Tidaklah seseorang membaca al-ur-ag, lalu mejupakannya melainkan 14 
akan menemui fillah pasta kari pememuan dengan-Nya dalam kerdaan ber- 
penyakiu kusta." 


Kemudian Imam Ahmad papa meriwayarkan dari hadits "Uhadah bin 
asdi-Shtaront dari Nabi 88, laku ya menyebutkan haf yarig samna. 
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Den demikaniah Kami membalas urang yang melampasi batas dan tidak 
percaya terbedap ayaayat Kebb-nya. Dan sesenggadiaya adah di akhirat 
jer febeh berat dan Jebak kekal, (CS. 205127) 


Altah Si berfarmar: “Demikianlah Kami memberikan balasan kepada 
orang-orang Yang meelumpaul batu dan yang mendusrakan aya-ayar AHah di 
dhania dar Gi akhirat.” 


Allah herirman: 
BN sai La An 5 Ba ala DAA SAS SERBA Liak aa, '& MPaei mereka adzan 
dalam pebidrapan Aneria dan ren peoalnya adah akhirat dalah beborila Jeroas alan 
Kado! ordo Inget mrenekur seorang pel tudng ntar dari adab Allah "IOS. Acha Id). 

Oteh karena itu, Dia berfirman: & 259 SA sei Latah) p Dhan Seng 
anbnya adeab di akhirat ite lebih berat dari lebih bekal" Maksudara, lelah 
menyakitkan daripada adzah dunia dan terusrmenerus atas mereka sena 
mereka kekal abadi dalarn keadaan seperti mu. 
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Maka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (kaum musyrikin) berapa 
banyaknya Kami membinasakan ummat-ammat sebelum mereka, padabal 
mereka berjalan (di bekas-bekas) tempat tinggal ammat-ummnat itu? Sesung- 
gubnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang yang 
berakal. (OS. 20:128) Dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah 
yang terdabulu atan tidak ada ajal yang telah ditentukan, pasti fadzab aa 
menimpa mereka. (US. 20:129) Maka sabarlah kamu atas apa yang mer 
katakan, dan bertasbihlab dengan memuji Rabb-mu, sebelum terbit mata- 
hari dan terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam 
hari dan pada waktu-waktu di siang bari, supaya kamu merasa senang. 
(OS. 20:130) 


Allah 3 berfirman: 4 4g sb! $ “Maka tidakkah menjadi petunjuk," bagi 
orang-orang yang mendustakan apa yang telah kamu bawa, hai Muhammad, 
berapa banyak ummat-ummat sebelum mereka yang telah mendustakan para 
Rasul telah Kami binasakan, sehingga mereka musnah tampa sisa dan tidak 
bal meninggalkan bekas, sebagaimana bal itu dapat mereka saksikan dari 

rumah-rumah kosong yang gprhag tinggalkan dan mereka berlalu-lalang di 
atas peninggalan tersebut? 4 411 JI 25 P, ul $ “Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat ten tanda bagi orang-orang yang berakal." Mak- 
sudnya, akal yang sehat dan pikiran yang lurus. Di dalam surat as-Sajdah, 
Allah #€ telah berfirman: 
ala Ibi DAN YA ali or SIM S1 ag UP "D an apakah tidak 
menjadi petunjuk bagi mereka, berapa banyak ummat-ummat sebelum mereka 
yang telah Kamu binaskan, sedangkan mereka sendiri berjalan di terapat-tempat 
kediaman mereka itu?” (GS. As Sajdah: 26). 


, bebih lanjut, Allah #€ berfirman: 
dip at dal Kal) 53 dala gp Kia Lg Ya »p "Dan sekiranya tidak ada suatu 
ketetapan dari Allah yang telah terdahulu atau tidak ada ajal yang telah ditentu- 
kan, pasti fadzab itu) menimpa mereka." Maksudnya, seandainya dak ada 
ketetapan terdahulu dari Allah, yatu bahwa Dia tidak akan mengadzab se- 
seorang melainkan setelah adanya hujjah yang diberikan kepadanya serta 
waktu yang telah ditentukan Allah kepada para pendusta tersebut, niscaya 
akan datang kepada mereka adzab secara tiba-tiba. Oleh karena itu, Dia ber- 
firman kepada Nabi-Nya seraya menghibur beliau: 4 » EL de ap "Maka 
sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan,” yakmi, atas pendustaan mereka 
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terhadapmu. ti p jl SN aa | —., p “Dan bertasbahlah dengan memuji 
Rabbmu, sebelum terbit matahari," La shalat Fajar, 4 —ey4 Ja, p “Dan 
sebelum terbenamnya,” yakni shalat "Ashar. Sebagaimana yang disebutkan 
dalam kitab asb-Shahihain, dari Jarir bin "Abdullah al-Bajali &5, ia bercerita, 
kami pernah duduk-duduk bersama Rasulullah 8, lalu beliau melihat bulan 
aa malam purnama, kemudian beliau bersabda: 


ON (Aka Op 3d Opal PI Ih OYP SAS) Opa Si) 
(AU eh JI) ob gb J3 Ik Cd AI 


“Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian seperti kalian melihat bulan 
ini. Kalian tidak berdesak-desakan untuk melihat-Nya. Jika kalian mampu 
urituk tidak meninggalkan shalat sebelum terbit matahari dan sebelum ter- 


benamnya matahari, maka kerjakanlah.” 
Kemudian beliau membaca ayat ini. 


Imam Ahmad meriwayatkan dan “Imarah bin Rubah, 1a bercerita, 
aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda: 


AA II) AN pb J3 kia Ae JO ai) 


“Tidak akan masuk neraka orang yang mengerjakan shalat sebelum terbut 
dan terbenamnya matahari,” (HR. Muslim). 


Dalam kirab a-Musnad dan kitab as- Sunan, dari Iknu “Umar, ia ber- 
cerita, Rasulullah & bersabda: 


LS dita JI) Ja ia AA Hg AS Ja 2 Bejo adi Ya Son) 
Cop PA Ber ad Ha (ANE Op BUSI Gd) ai 


“Sesungguhnya penghuni Surga yang paling rendah adalah yang dapat melihat 
dalam kerajaannya perjalanan duaribu tahun, ia melihat bagian yang paling 
jauh seperti 1a melihat bagian yang paling dekat. Dan yang paling tinggi | ke 
dudukannya adalah orang yang melihat Allah Ta'ala dua kali dalam sehari 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya: 6 555 JA seUk 5-5 p "Dan bertasbih 
pulalah pada waktu-waktu di malam hari," yakni, dari waktu malam hari, 
hendaklah kamu mengerjakan shalat tahajud. Dan sebagian ahli tafsir meng- 
artikannya sebagai shalat Maghrib dan shalat “Isya” € A41 Ab, p “Dan 
pada waktu .yaktn di siang hari," yakni, kebalikan/lawan dari waktu malam, 
hp 2ilal “Supaya kamu merasa senang. " Sebagaimana yang difirmankan 
Allah BE: 4 SS 20) blk DAS, $ “Dan kelak Rabb-mu pasti memberikan 
karunia-Nya kepadamu, lalu hatimu menjadi puas.” (OS. Adh-Dhuhas: 5). 
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Pit it Tio it ii ii io it io ii" Ba Ka ia. Pi As 3 Na 


tk5 AT AT AT 3 


Dalam hadits shahih disebutkan: 
Ja Iga Wang H3 Oa DAS Adi Jl si dit Ia) 
Kelana Wa aa Ju al Way Li Ig B3 0 el) 
KAN da ya Il DAS Uh ya ai Kekal AI 13 
Da ani Sila kel DO joy (Kl yel 


“Allah Ta'ala berfirman: "Wahai sekalian penghuni Surga." Maka mereka 
menjawab: "Kamu mendengar seruan-Mu, ya Rabb Kamu, dan kamu menyambut- 
Mu." Maka Dia berfirman: “Apakah kalian puas” Mereka menjawab: “Bagamana 
kamu tidak puas, sedang Engkau telah memberikan kepada kamu apa yang 
tidak Engkau berikan kepada siapa puri dari makhluk-Mu." Lebih lanjur, Dia 
berfirman: “Sesungguhnya Aku akan memberi kalian apa yang lebih baik 
dari hal itu.” “Lalu apakah yang lebih baik dari semuanya itu? tanya mereka. 
Dia menjawab: "Aku menghalalkan bagi kalian keridhaan-Ku, sehingga Aku 
tidak akan murka kepada kalian setelah uu untuk selamanya.” 


2 EN ain 2 Gn EC MESIN 
Muara re ” K An Seng MP OT ae ht 2 L 
Ie aan, Kenanan P 09 AE ana 


ara Sm Ab 
Cas Nk aa ea aa Maa 


Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami 
berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kebidupan 
dunia untuk Kami coba mereka dengannya. Dan karunia Rabb-mu adalah 
lebih baik dan lebih kekal. (OS. 20:11) Dan perintahkanlab kepada 
keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakan- 
nya. Kami tidak meminta rizki kepadamu, Kamilah yang memberi rizki 
kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa. 
(OS. 20:132) 


Allah 4 berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad &: “Janganlah 
kamu melihat kenikmatan yang ada pada orang-orang yang berlebih-lebihan 
dan yang semisalnya, karena sesungguhnya semuanya itu merupakan bunga 
yang akan punah dan kenikmatan yang udak dapat bertahan. Yang dengan 


aa aa ka Ea au aka ru ra SB ab ai Wa Wb Mo 3 Ca C3 Ma Ma Wa Mt UU 3 AI 
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semuanya itu mereka Kamu uji, tetapi hanya sedikit sekali dari hamba-Ku 
yang mau bersyukur.” 


Mujahid berkata: “Kata 'golongan-golongan dari mereka" itu adalah 
orang-orang kaya." Sesungguhnya kamu telah diberi apa yang lebih dari apa 
yang diberikan kepada mereka. Sebagaimana yang Dia firmankan dalam ayat 
yang lam sebagai | berikut: tag Tn 
ee aa for Dea mani Cah ASN SAN Ga RI DLL Ia) p 
"Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca ber 
mlangadang dan al ur-an yang agung. Janganlah sekali-kali kamu menujukan 
pandanganmu kepada kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada be- 
berapa golongan di antara mereka forang-orang kafir atu)“ (GS. AkHyr: 87-88). 


Demikian juga yang disimpan Allah 25 untuk Rasul.Nya, Muhammad 
&& di akhirat kelak berupa suatu hal yang sangat agung, yang tidak dapat 
dibatasi tara disifati. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 
Ga al 1 dilan Se, & “Dan kelak Rabb-mu pasti memberikan karunia-Nya 
Hara jus hatimu menjadi puas." (OS. Adh-Dhuhaa: 5). 


Oleh karena itu, Allah 38 berfirman: $ vi Te SU aan p "Dan 
karunia Rabb-mu adalah lebih baik dan lebih kekal." Di dalam hadits shahih 
disebutkan, bahwa ketika “Umar bin al-Khaththab & masuk menemui 
Rasulullah #8 di tempat itu, di mana ta mengasingkan din dan isterinya ketika 
beliau meng-ila' (bersumpah untuk tidak menggauli isteri) mereka. Ja melihat 
Rasulullah 88 berbaring di atas kerikil sebagai tikar, sedang di rumah itu tidak 
terdapat apa pun kecuali secuil daun salam yang tergantung. Maka kedua mata 
"Umar pun berlinang. Lalu beliau berkata kepadanya: “Hai “Umar, apa yang 
menyebabkanmu menang?" “Umar menjawab: “Ya Rasulullah, sesungguhnya 
Kisra dan Kaisar menikmati apa yang mereka muliki, sedangkan engkau adalah 
yang dipilih Allah di antara makluk-Nya." Maka beliau berkata: 


aa Aj NN NN 


WAN 3 Rb aa Hae Fi Ody tlaad Gi Kd Un H3) 
Aa 


"Apakah kamu masih ragu, hai putera al-Khaththab? Mereka itu merupakan 
kaum yang kesenangan mereka didahulukan dalam kehidupan dunia.” 


Rasulullah #&& merupakan orang yang paling zuhud di dunia wu, padahal 
Ig mempunya kemampuan untuk memperoleh kenik matan dunia tersebut, 
Senap kah beliau mendapatkannya, beliau menafkahkannya dan membagikan- 
nya kepada hamba-hamba Allah, dan beliau tidak menyimpan sesuatu pun 
unuk dirinya sendiri buat hari esok. Gatadah dan as-Suddi mengemukakan: 
"Bunga kehidupan dunia, yakm perhiasan kehidupan duma.” 
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Mengenai firman-Nya: 4 « Ha p “Untuk Kami coba mereka dengan: 
nya," atadah berkata: “Supaya Kami menguji mereka.” 


Firman-Nya: d pala “data sal, aji “p “Djan perinta | i 
renang mendinikan shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya." 
Bi becak Aa be alan an rjakang mean difirmankan 
Allah 8 berikut ini: #€ YU Lan sejak yi ya Se ca Lalu p Has orang-orang 
yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api Neraka." (OS. At- 
Tahrim: 6). 

Firman-Nya: ap Gp omi tu SY h "Kami tidak meminta rizki 
kepadamu, Kamilah yang memberi Ek kepadamu.” Maksudnya, jika kamu 
mendirikan shalat, maka akan datang kepadamu rizki dari arah yang tidak 
kamu sangka. Sebagaimana yang difirmankan-Nya dalam surat yang lain: 
ap emang tegar opa AN Gap Menjamin Al Jang al 35 ca p “Barangsiapa yang bertakwa 
kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. Dan mem- 
berinya rizki dari arah yang tidak disangka-sangka.” (OS. Ach-Thalaag: 2-3). 


Oleh karena itu, Dia berfirman: $ 2555 15 us 35 BLSY $ “Kami tidak 
meminta rizki kepadarnn, tetapi Kamilah yang memberikan rizki kepadamu." 


LA p “Kami (Allah) tidak 
mu,' maksudnya: "Kami tidak membebanimu untuk 
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At-Tsauri berkata: “Firman-Nya: Ku: 
meminta rizki kep 
mencari rizki." 

Imam at-Tirmudzi dan Ibnu Majah telah meriwayatkan dari Abu 
Hurairah &5, 1a bercerita, Rasulullah 88 bersabda: 


SO DA Katy 3 Uya Yu 2. ata ai, 5 6 Ka da Ka , 
“Allah Ta'ala berfirman: "Hai anak cucu Adam, luangkanlah waktumu untuk 
beribadah kepada-Ku, niscaya Aku akan memenuhi dadamu dengan kekayaan 
dan akan Aku tutup kemiskinanmu. Dan jika kamu tidak melakukannya, 


maka akan Aku penuhi dadamu dengan kesibukan dan tidak pula Aku me- 
nutupi kemuskinanmu.” 


Ibnu Majah juga meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 4s, aku pernah men- 
dengar Nabi 88 bersabda: 


£ yag 4 Kmr “yah BSA » dl 3S sa eh Tele kah yag Jar -a) 
(wa wal SP IE TAN IA 


“Barangsiapa yang menjadikan semua kesusahan menjadi satu kesusahan saja, 
yartu kesusahan pada hari kembali kepada-Nya (Kiamat), maka Allah akan 





AE AA AA AA Ann aa AA 





ME aa ai ai Gn Dn Gen Wo We Wi De ta tt Aa SA US AS LT AT Tn 


mencukupkan baginya dari kesusahan dumanya. Dan barangsiapa yang men- 
jadikan kesusahannya bercabang-cabang dalam berbagai kehidupan dunia, 
maka Allah tidak akan peduli kepadanya, di lembah mana dari bumu-Nya mu 
ja akan binasa." 

Dinwayatkan pula dan hadits Syu'bah, dan Zaid bun Tsabut, aku pernah 
mendengar Rasulullah 38 bersabda: 


LNDI Ga doi iy A6 Go Bb Jaa Soal ala dn Gp LA aU SS up) 


Jus 


as Ii SA an AN an BA AS aU 
(H1 ag GA 


“Barangsiapa yang menjadikan dunia sebagai pusat perhatiannya (tujuannya), 
maka Allah menceraikan urusannya dan menjadikan kemuiskinannya ada di 
hadapan matanya. Tidak ada sesuatu pun dari dunia 101 datang kepadanya 
kecuali apa yang telah ditetapkan baginya. Dan barangsiapa yang menjadikan 
akhurat sebagai tujuannya, maka Allah akan menyatukan urusannya dan me- 
limpahkan kekayaan-Nya di dalam hatinya, lalu dunia datang kepadanya 
dalam keadaan hina.” 


Firman-Nya lebih lanjut: $ s3 ap p “Dan akibat itu adalah bagi 
orang yang bertakwa." Maksudnya, kesudahan : yang baik di dunia dan akhurat, 
yaitu surga adalah untuk orang yang bertakwa kepada Allah. Di dalam hadits 
shahih disebutkan, bahwa Rasulullah #8 bersabda: 


PA GA Se HW gi TP J5 gm GG An G3 aa) 
(Tab abs ot Ba dd iudi ol Liu 


“Semalam aku bermimpi seolah-olah kita berada di rumah “Ugbah bin Rafi, 
dan seakan-akan diberikan kepada kita kurma Ibnu Thab. Lalu aku menakwil- 
kan hal itu bahwa kesudahan yang baik dan kemuliaan di dunia bagi kita, dan 
bahwasanya agama kita sudah baik.” 
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$ Aa 


aa Apa 


P. jan ani SA Pon aa, 
TA RARA RA Ga Pu AI 
9 angan 


Dan mereka berkata: “Mengapa ia tidak membawa bukti kepada Kami dari 
Rabb-nya?” Dan apakab belum datang kepada mereka bukti yang nyata 
dari apa yang tersebut di dalam kitab-kitab yang dabulu? (OS. 201133) 
Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu adzab sebelum al- 
Our-an itu (diturankan), tentulah mereka berkata: “Ya Rabb kami, mengapa 
tidak Engkau utus seorang Rasul kepada kami, lalu kami mengikuti ayat: 
ayat Engkan sebelum kami menjadi bina dan rendah?” (OS. 202134) Kata- 
kanlah: “Masing-masing (kita) menanti, maka nantikanlah olebinu sekalian! 





Maka kamu kelak akan mengetahui, sapa yang menempuh jalan yang Iurus 


dan siapa yang telah membawa petunjuk.” (OS. 20:135) 


Allah #& menceritakan dalam firman-Nya tentang orang-orang kafir, 
yaitu mengenai ucapan mereka: & Y') $ “Mengapa tidak,” maksudnya, mengapa 
Muhammad tidak membawakan kepada kami tanda dari Rabb-nya yang me- 
nunjukkan kebenarannya bahwa ja seorang Rasul Allah? 


Allah Ta'ala berfirman: $ Ja Jah ada ai Hi Ay 3 "Dan apakah 
belum datang kepada mereka bukti yang nyata dari apa yang tersebut di dalam 
kitab-ertab yang dahulu?" Yatu, alJur-an yang agung, yang diturunkan Allah 
Ta'ala kepada Muhammad, seorang yang umumi, tidak dapat menulis dan tidak 
pernah belajar dari Ahlul Kitab. 

Mengenai hal ini, telah bany rak diceritakan di dalam al-CJur-an berita 
orang-orang terdahulu yang sesuai dengan kitab-kitab terdahulu yang benar, 
di antaranya bahwa al-Jur-an sebagai hakim atas kitab-kitab terdahulu, mem- 
benarkan yang benar dan menjelaskan kesalahan yang didustakan dan di- 
selewengkan. Dalam kitab ash-Shahihain telah disebutkan dari Rasulullah &$, 
di mana beliau bersabda: 


AE usai Lali ASI alta IE AT SI Ha 3 3 V3 ja) 

( gg Pr Iu pas ssi oi" Pu g! FT ben 
“Tidak ada seorang Nabi pun melainkan telah diberikan kepadanya sebagian 
dari tanda-tanda kekuasaan, yang kepadanya manusia beriman. Sedangkan 
yang diberikan kepadaku adalah berupa wahyu yang diwahyukan oleh Allah 


kepadaku. Maka aku berharap, aku mempunya pengikut yang paling banyak 
pada hari Kiamat kelak." 
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Di sini disebutkan mukjizat besar (agung) yang diberikan kepada 
Rasulullah #8, yaitu al-GJur-an. Namun, beliau pun mempunyai mukjizat- 
mukjizat lain yang tidak terbatas dan tidak terhitung, sebagaimana yang 
disebutkan dan dijelaskan dalam kitab-kitab yang berkenaan dengan hal itu. 
Kemudian Allah 38 berfirman: 

Ao BY tpi PU gp uibag mal ui Dp "Dan sekiranya Kami 
binasakan mereka dengan suatu adzab sebelum al-Gur-an itu (diturunkan), 

tentulah mereka berkata: "Ya Rabb kami, mengapa tidak Engkau utus seorang 
Rasul kepada kami,” maksudnya, seandainya Kami binasakan para pendusta 

itu sebelum Kamu mengutus Rasul yang mulia ini kepada mereka dan sebelum 
Kamu menurunkan kepada mereka Kitab yang agung ini, niscaya mereka akan 
berkata: # Y pe) ul AS Yi 5, 9 “Ya Rabb kami, mengapa tidak Engkan utus 
seorang Rasul kepada kami," sebelum Engkau membinasakan kami sehingga 
kami beriman kepadanya Tan | mengikutinya? Sebagaimana firman-Nya: 

$ sa Ji oi J3 ge BAG a33 p “Lalu kami mengikuti ayat-ayat-Mu sebelum 
kami menjadi hina dan ren sh?” Allah Ta'ala menjelaskan bahwa para pen- 
dusta itu enggan lagi menentang seraya tidak beriman. Allah 38 telah ber- 
firman: €— Pa: ln y— Tale 1 “el 33 ? "Meskipun datang kepada 
mereka sala macam keterangari, bingga mereka menyaksikan adzab yang pedih." 
(OS. Yunus: 97). 


Kemudian Allah 8£ berfirman: $ 5 p “Katakanlah,” hai Muhammad, 
kepada orang-orang yang mendustakan dan menentangmu serta selalu berada 
dalam kekafiran dan keingkarannya, bh Ip "Masing-masing kita menanti," 
yaitu dari kalangan kami dan juga kalian. 4 | 59 “Maka nantikanlah oleh 
kamu.” Maksudnya, tunggulah! & gatal -p33 C£ pel dal” Tadi ai Ma | ra salat 

"Maka kamu kelak akan mengetahui, siapakah yang menempuh jalan yang lurus 
dan siapa yang telah mendapat petunjuk, “kepada kebena ran dan jalan lurus. 
Dan hal itu sama seperti firman-Nya: $ Yu (ol 15 CAlia 213 Tee Dyalii Bp 
"Dan mereka kelak akan mengetahui pada saat mereka melihat adzab, siapakah 
yang paling sesat jalannya. "(OS. Al-Furgaan: 42). 
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